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Lingkungan menjadi tempat perusahaan menjalankan kegiatan 
operasionalnya sehingga menjadi wajib untuk menjaga lingkungan tersebut. Maka 
dari itu, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan menerapkan 
environmental accounting sebagai bagian terintegrasi dari tanggung jawab 
lingkungan. Berangkat dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui urgensi dan bagaimana penerapan environmental accounting 
(akuntansi lingkungan) dalam rangka mewujudkan kemaslahatan bagi lingkungan 
dan masyarakat yang dilakukan oleh PT. Suntory Garuda Beverage. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Jenis data yang digunakan adalah data subjek yang bersumber dari 
data primer yang dikumpulkan melalui proses wawancara. Data yang 
dikumpulkan kemudian direduksi, dianalisis, dan diinterpretasikan dalam suatu 
pembahasan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Suntory Garuda Beverage 
keberadaan dan implementasi environmental accounting sangat penting dalam 
rangka memenuhi kewajiban kepada berbagai stakeholder, baik itu secara vertikal 
maupun horizontal.Perlakuan environmental accounting di PT Suntory Garuda 
Beverage sudah dilakukan dengan sangat baik dari berbagai sisi meskipun dengan 
standar yang mereka tetapkan sendiri karena pada dasarnya memang belum ada 
standa yang jelas terkait dengan environmental accounting ini.Environmental 
accounting diharapkan mampu terus menjadi salah satu alasan dan pakem yang 
digunakan guna memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dan lingkungan 
sebagai wujud eksistensi perusahaan ke dapannya. 











A. Latar Belakang 
Beberapa dekade terakhir, krisis ekologi global mapun nasional yang 
disebabkan oleh  kerusakan lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam dan 
lingkungan secara serakah kian serius dan mengkhawatirkan. Krisis tersebut telah 
menimbulkan berbagai bencana ekologi yang sangat merugikan dan mengancam 
keberlanjutan kehidupan manusia. Fenomena krisis ekologi dan semakin 
banyaknya kerusakan lingkungan ini membuat aspek lingkungan menjadi 
perhatian bayak pihak saat ini. Sejumlah literatur menyebutkan bahwa penyebab 
utamanya adalah akibat perilaku keserakahan dan ketamakan manusia, serta 
mereka juga mengeksploitasi sumber daya alam dan lingkungan untuk 
memajukan taraf hidup ekonomi, meningkatkan kesejahteraansosial dan 
mendorong kemakmuran bangsa (Andreas lako, 2018).Dampak pembangunan 
industri berupa pencemaran lingkungan telah memunculkan serangkaian dari 
masyarakat dunia untuk melakukan upaya pencegahan efek global warming 
secara lebih luas (Ja’far dan Kartikasari, 2009). 
Industri merupakan salah satu pilar utama sebagai sumber pendapatan 
negara, namun disatu sisi industri ini menjadi salah satu penyebab terjadinya 
kerusakan lingkungan. Bersamaan dengan perkembangan sektor industri maka 
begitu banyak dampak negatif yang ditimbulkan dan mempengaruhi pelestarian 
lingkungan, seperti ketika pabrik-pabrik tersebut tidak memperhatikan pelestarian 





ingin mengelola limbah tersebut (Burhani dan Nurniah, 2014). Sejak era revolusi 
industri sampai dengan saat ini, temperatur suhu planet bumi terus meningkat. Hal 
ini mengakibatkan perubahan iklim yang tidak menentu sehingga intensitas 
bencana alam yang tejadi mengalami peningkatan (Martusa, 2009). 
Pencemaran lingkungan yang merupakan dampak dari perkembangan 
industri telah memunculkan tindakan dari masyarakat dunia untuk melakukan 
upaya pencegahan global warming yang lebih luas (Damayanti dan Destia, 2013). 
Isu lingkungan bukan lagi merupakan isu baru, dimana semua pihak mulai 
menyumbangkan ide-ide terkait dengan penyelamatan lingkungan hidup. Islam 
juga melarang membuat kerusakan lingkungan seperti yang terdapat dalam Q.S. 
Al-A’raf ayat 56-58 yang berbunyi:  
ََلجُْفِسُدٔا فِٙ اْ  ٍَ ﴿ألََٔ ْحِسُِٛ ًُ ٍَ اْن َث هللا قَِسٌٚب يِّ ًَ ٌَّ َزْح ًعا إِ ًَ طَ َٔ فًا  ْٕ اْدُعُِٕ َخ َٔ َٕ 65ْزِض بَْعَد إِْصََلِحَٓا  ُْ َٔ  ﴾
ِّ َححَّٗ إَِذآ أَقَهَّْث َسَحابً  حِ ًَ ْ٘ َزْح ٍَ ََٚد ْٛ َٚاَح بُْشًسا بَ ِّ انَِّر٘ ُْٚسِسُم انسِّ آَء فَؤَْخَسْجَُا بِ ًَ ِّ اْن ََْزْنَُا بِ ٍِّٛث فَؤَ ا ثَقَاًَلُسْقَُاُِ نِبَهٍَد يَّ
﴿ ٌَ جَٗ نََعهَُّكْى جََركَُّسٔ ْٕ ًَ َساِت َكَرنَِك َُْحِسُج اْن ًَ ٍْ ُكمِّ انثَّ ﴾65ِي  
Terjemahnya:  
―Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. Berdo’alah kepadanya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan. dan dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira, mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila 
angin itu membawa angin mendung, kami halau ke suatu daerah yang 
tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah itu, kemudian kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah kami 
membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran‖ (QS. A’raf Ayat:  56-58). 
 
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan kepada kita untuk senantiasa menjaga  
dengan tidak melakukan kerusakan dimuka bumi, sebab Allah Subhanahu Wa 





membutuhkan sumber energi yang besar yang diperoleh dari industri dan industri 
juga merupakan sumber pendapatan yang signifikan bagi negara (Miranti, 2008). 
Perusahaan industri atau manufaktur di dalam operasinya selain menghasilkan 
produk, juga menghasilkan limbah yang pada akhirnya menyebabkan kerusakan 
lingkungan. Pemanasan global juga terjadi karena tidak efesiennya perusahaan 
saat melakukan proses produksinya (Agustia, 2010).Seiring dengan semakin 
besarnya dampak negatif dari aktivitas bisnis maka banyak komunitas yang 
melakukan upaya penyadaran untuk kelestarian lingkungan, seperti aktivis 
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI). Hal ini terlihat dari banyaknya 
kritik yang dilakukan oleh aktivis WALHI seperti Pius (aktivis WALHI) yang 
mengkritiki Pemerintah Indonesia yang dianggap kurang serius dalam menaggapi 
setiap masalah seperti kabut asap (Tashandra, 2015). Berkaitan dengan masalah 
kerusakan lingkungan, Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Berfirman dalam dalam Q.S. 
Ar-Rum ayat 41:  
ْٕ ظَََٓس انْ  ُْى َْٚسِجُع هُٕا نََعهَّٓ ًَ ْٚقَُْٓى بَْعَض انَِّر٘ َع ِْٚد٘ انَُّاِس نُِِٛر ا َكَسبَْث أَ ًَ اْنبَْحِس بِ َٔ   ﴾14ٌَ ﴿فََساُد فِٙ اْنبَسِّ 
 
Terjemahnya:  
―Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)‖ (QS. 
Ar-Rum Ayat:  41). 
Berdasarkan ayat ini bahwa kerusakan lingkungan seperti polusi, banjir, 
tanah longsor dan lainnya, itu disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri. 
Kerusakan lingkungan oleh perusahaan disebabkan karena tidak adanya 
pengelolaan yang baik dari perusahaan tersebut berkaitan dengan pengelolaan 





dunia, tak terkecuali di Indonesia justru memperparah kerusakan lingkungan. 
Oleh karena itu, perusahaan dituntut  untuk mampu merinci biaya terkait 
lingkungan,hal ini agar perusahaan tidak menggeneralisir biaya-biaya tidak 
langsung termasuk biaya lingkungan kedalam biaya overhead sehingga 
membuatnya tersembunyi dan manajer kesulitan untuk menelusuri dan 
mengendalikan biaya tersebut (Descalu et al., 2010). 
Akuntansi memiliki peran penting melalui sistem akuntansi yang 
didalamnya terdapat akun-akun yang terkait dengan biaya lingkungan yang 
disebut sebagai atau environmental accounting (Aniela, 2012). Penerapan 
akuntansi lingkungan diharapkan akan mampu meningkatkan kinerja lingkungan 
perusahaan, sebagaimana hasil penelitian dari Burhani (2014); Burnett dan 
Hansen (2008); Ja’far dan Arifah (2006); Perez et al. (2007) secara konsisten 
menemukan hubungan positif segnifikan antara penerapan akuntansi lingkungan 
dengan kinerja lingkungan dan dengan baiknya kinerja lingkungan tentu hal ini 
akan mendorong pembangunan berkelanjutan perusahaan.  
Pencatatan dan pengukuran akuntansi hanya diperuntukkan untuk melihat 
hubungan antara perusahaan dengan konsumen, ini disebabkan karena saat itu 
paradigma perusahaan masih bersifat konvensional yang menggunakan laba 
sebagai ukuran kinerja perusahaan. Hernadi (2012) mengemukakan bahwa 
akuntansi konvensional (tradisional) memiliki kekurangan 
disebabkanpencatatannya hanya berkaitan dengan aspek keuangan dari aktivitas 





dari akuntansi konvensional tersebut,  maka sistem akuntansi saat ini harus 
bertransformasi menuju environmental accounting. 
Environmental accountingsebenarnya mulai berkembang pada tahun 1970-
an di Eropa. Penelitian sejak saat itu yang digunakan hanya konsep akuntansi 
lingkungan terus dilakukan. Perkembangan akuntansi lingkungan saat ini terus 
bertambah pesat, ini terlihat dari negara-negara maju yang mulai menerapkan 
konsep akuntansi lingkungan atau environmental accounting. Inggris dan Jepang 
merupakan beberapa negara yang mulai menerapkan akuntansi lingkungan 
tersebut. Inggris merupakan sebuah negara maju yang menjadi patokan dalam hal 
penerapan akuntansi lingkugan di dunia. Institute of Chartered Accountants in 
England and Wales (ICAEW) merupakan institusi akuntansi di Inggris yang telah 
mengelurkan standar terkait dengan akuntansi lingkungan. Standar yang 
diterbitkan oleh ICAEW tersebut diberi nama standard environmental and social 
accounting (SEEA).  
Maslahah berasal dari Bahasa Arab dan telah dibakukan ke dalam bahasa 
indonesia menjadi kata Maslaha, yang berarti mendatangkan kebaikan atau yang 
membawa kemanfaaatan dan menolak kerusakan. Menurut bahasa aslinya kata 
maslaha berasal dari kata Salahu,Yasluhu artinya seusuatu yang baik, patut, dan 
bermanfaat. Sedang kata mursalah artinya terlepas bebas, tidak terikat dengan 
dalil agama (Al-Qur’an dan Al-Hadist) yang membolehkan atau yang 
melarangnya (Yunus,1973). Konsep Maslahamuursalah yaitu menetapkan hukum 
dalam hal-hal yang sama sekali tidak disebutkan dalam Al-Qur’an maupun As-





hidup manusisa yang bersendikan asas menarik manafaat dan menghindari 
kerusakan lingkungan. Diterapkannya perspektif maslaha ini, diharapkan mampu 
mewujudkan Sustainability development. 
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan beragam 
kekayaan alamnya seharusnya juga menerapkan akuntansi lingkungan. 
Kenyataannya sampai saat ini Indonesia belum memiliki sebuah standar baku 
terkait akuntansi lingkungan sehingga pelaporan terkait aspek lingkungan juga 
masih bersifat sukarela. Pada dasarnya di Indonesia memiliki regulasi yang 
mengatur perusahaan tentang pengelolaan lingkungan, yaitu pada undang-undang 
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tantang perseroan terbatas. Undang-
undang ini mewajibkan bagi perseroan yang proses produksinya berkaitan dengan 
sumber daya alam untuk memasukkan perhitungan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan sebagai biaya yang dianggarkan secara patut dan wajar. Pelanggran 
terhadap hal tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Undang-Undang Republik Indonesia No 40 Tahun 2007 
Tentang Perseroan Terbatas). Selain itu, peraturan mengenai lingkungan juga 
diatur dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Kondisi perusahaan akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan telah 
mengubah paradigma pembangunan perusahaan. Paradigma pembangunan 
perusahaan saat ini telah mengarah pada sustainability development 
(pembangunan berkelanjutan),artinya perusahaan bukan hanya fokus pada 
pencarian laba semata tetapi juga harus memperhatikan aspek lingkungan dan 





merupakan sebuah konsep pembangunan yang mengharmonisasikan aspek 
ekologi/ lingkungan, sosial dan ekonomi. Konsep pembangunan berkelanjutan 
tersebut sejalan dengan konsep tripple bottom line yang terdiri dari profit, planet 
and people (Elkington 1998). Perusahaan yang paham akan pembangunan 
berkelanjutan tentunya akan beroperasi sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat 
pada masyarakat sehingga pada akhirnya perusahaan akan mendapatkan 
legetimasi dari masyarakat. Keberlanjutan dari perusahaan juga diharapkan 
mampu untuk memenuhi kebutuhan para stakeholder baik stakeholder internal 
maupun stakeholder eksternal sepeti lingkungan dan pemangku kepentingan masa 
depan (Hernadi, 2012) .   
Pembangunan berkelanjutan perusahaan biasanya tercermin dalam laporan 
berkelanjutan perusahaan (sustainability report).Salah satu aspek dalam laporan 
berkelanjutan adalah aspek lingkungan. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan 
menjadi bagian vital dalam penyusunan sustainability report.Penyusunan 
sustainability report memiliki sebuah standar atau pedoman yang disebutGlobal 
Reporting Initiative (GRI). Sebenarnya standar yang ada di Indonesia 
membolehkan pelaporan lingkungan, hal ini terdapat dalam PSAK No. 1 paragraf 
ke 12 (revisi 2009) menjelaskan bahwa suatu entitasdapat pula menyajikan 
laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilaitambah yang terpisah dari 
laporan keuangan utama, namun dalam PSAK 1 ini tidak mencantumkan secara 
rinci bagaimana model laporan berkelanjuutan.  
Kondisi lingkungan hidup yang semakin memburuk merupakan sebuah 





merupakan salah satu sektor penyumbang kerusakan lingkungan yang ada di 
Indonesia. Sebuah perusahaan di PT. Suntory Garuda Beverage merupakan salah 
satu di bidang food and beverages penghasil jelly dan coco drink yang merupakan 
member dari Garuda Food. Selain merupakan perusahaan jelly dan coco drink di 
wilayah sulawesi selatan  PT Suntory Garuda Beverage juga sudah concern 
terhadap lingkungan hidup. Hal ini terbukti dengan PT Tritegu Manunggal Sejati 
mendapatkan apresiasi dari sekertaris kabupaten gowa atas peresmian gedung 
gudang dalam hal melaestarikan lingkungan 2019 yang diselenggarakan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Oleh karena itu, PT Suntory 
Garuda Beverage dipilih sebagai objek dari penelitian ini.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bermaksud 
ingin mengetahui perkembangan akuntansi lingkungan (Environmental 
accounting) pada PT Suntory Garuda Beverage dan kemudian ingin melihat 
bagaimana perannya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian 
ini juga ingin melihat bagaimana perlakuan biaya lingkungan serta sustainability 
report PT Suntory Garuda BeverageSehubungan dengan hal tersebut peneliti 
mengangkant judul “Environmental  Accounting Dalam Perspektif Maslahah 
untuk Mewujudkan Sustainability Development. (Studi Pada PT Suntory 
Garuda Beverage Kab. Gowa). 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus. 
 Adapun fokus penelitian ini ialah agar ruang lingkup penilitian tidak luas 
dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak adanya peyimpangan 





Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti memfokuskan hanya pada 
Environmental accountig dan konsep maslahah. Penelitian ini melakukan 
obesrvasi dan wawancara kepada informan dengan secara mendalam yang 
dianggap memilki kapasistas dalam memberikan informasi lebih akurat tentang 
bagaimana upaya perusahaan dalam mewujudkan Sustainability development. 
C. Rumusan Masalah 
Era industrialisasi seperti saat ini, faktor lingkungan merupakan hal yang 
mendapat banyak perhatian. Perusahaan-perusahaan saat ini tidak hanya 
memperhatikan keuntungannya semata tetapi juga harus memperhatikan maslahah 
yang berkaitan dengan lingkungan agar perusahaan bisa berkelanjutan 
(Sustainable). Salah satu cara perusahaan untuk menanggulangi lingkungan 
adalah dengan memberikan perhatian terhadap perlakuan akuntansinya secara 
maslahah terhadap lingkungan. Akuntansi memiliki peranan penting untuk 
menjaga kelestarian lingkungan melalui Penerapan environmental accounting. 
Melalui peran akuntansi lingkungan diharapkan akan mampu meningkatkan 
kinerja lingkungan perusahaan. Diharapkan juga dengan diterapkannya 
environmental accounting akan mendukung sustainability development. 
Terkadang suatu perusahaan tidak mampu merinci biaya-biaya yang terkait 
dengan lingkungan, misalnya saja perusahaan menggenalisir biaya-biaya 
lingkungan kedalam biaya overhead sehingga membuatnya tersembunyi dan 
manajer kesulitan untuk menelusuri dan mengendalikan biaya tersebut. Salah satu 
penyebab dari kesulitan manajemen dalam merinci biaya-biaya lingkungan yaitu 





lingkungan dalam pelaporan keuangan belum ada secara tegas. Selain itu, Sejauh 
ini belum diketahui secara lebih jauh mengenai bagaimana peran environmental 
accounting dalam mendukung sustainability development. Berdasarkan latar 
belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana pentingnya environmental accounting untuk menunjang 
sustainability developmentpada PT Suntory Garuda Beverage? 
2. Bagaimana perlakuan biaya lingkungan pada PT Suntory Garuda 
BeverageSejati? 
3. Bagaiamana implementasi environmental accounting dalam perspektif 
maslahah diPT Suntory Garuda Beveragebagi kehidupan masyarakat? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui pentingnya environmental accounting dalam 
menunjang sustainability development pada PT Suntory Garuda 
Beverage 
2. Untuk mengetahui perlakuan biaya lingkungan PT Suntory Garuda 
Beverage 
3. Untuk mengetahui implementasi environmental accounting dalam 
perspektif maslahah di PT Suntory Garuda Beveragebagi kehidupan 
masyarakat. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penulis dalam penelitian ini memaparkan beberapa hasil dari penelitian 





menuju environmental accounting untuk menunjang sustainability 
development.Akan tetapi masih sedikit yang mengkaji mengenai pelaporan CSR 
dari tinjauan konsep sosial maslaha. Menurut pandangan orang awam, pelaporan 
CSR ini hanya berorientasi pada keuntungan perusahaan saja namun tidak 
memperdulikan kemaslahatan masyarakat sekitar lingkungan perusahan. Hadirnya 
konsep sosial maslaha dalam ranah pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan industri dalam garapan tulisan ini diharapkan mampu menyelaraskan 
kepentingan strategi suatu entitas dengan tuntunan moralitas yang dipandang 
sebagai bentuk tujuan akhir yang ingin dicapai oleh syariah dan rahasia-rahasia 
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Sumber: Data Olahan Peneliti (2021) 
F. Kebaruan Penelitian (Novelty) 
 Suatu penelitian membutuhkan pembaharuan yang akan menjadi pembeda 
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar terjadi 
pengembangan dan integrasi keilmuan yang semakin kompleks. Terkait dengan 
urgensi tersebut, penelitian terkait dengan environmental accounting ini kemudian 
diintegrasikan dengan konsep maslaha guna menambah esensi dari penerapan 
environmental itu sendiri bagi PT. Suntory Garuda Beverage. Tujuan ini 
berangkat dari model dasar penerapan environmental accounting yang pada 
dasarnya hanya diperuntukkan sebagai pertanggungjawaban pada horizontal 
stakeholder seperti investor, kreditor, dan manajemen perusahaan itu sendiri. 
 Merujuk pada apa yang telah diuraikan sebelumnya terkait dengan 
penerapan environmental accounting, pengintegrasian konsep maslaha 
diharapkan mengarahkan penerapan environmental accounting di PT. Suntory 
Garuda Beverage ke arah kemaslahatan yang berfokus kepada tiga tujuan utama 
yaitu environmental accounting yang memberikan kebaikan bagi perusahaan dan 
lingkungan sekitarnya, kebermanfaatan bagi masyarakat sekitar, dan tentunya 









G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
memberikan manfaat baik secara teoretis, praktis maupun bagi regulasi pada 
pihak-pihak berikut ini :  
1. Manfaat teoretis dalam penelitian adalah memberikan konstribusi 
terhadap teori yang menjadi landasan penelitian ini, yaitu stakeholder 
theory. Penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan teori yang 
dikembangkan oleh R. Edward Freeman tersebut. Harapannya teori 
stakeholder ini tidak lagi hanya berfokus pada  pemangku kepentingan 
(manusia) semata, tetapi juga menjadikan lingkungan dan pemangku 
kepentingan masa depan sebagai bagian dari stakeholder. Secara teoretis, 
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan konstribusi terhadap 
pengembangan konsep environmental accounting dengan menggunakan 
landasan teori dalam penelitan ini. Pemahaman terhadap konsep 
akuntansi lingkungan yang secara konsep memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan kinerja lingkungan, perusahaan akan mampu meningkatkan 
perhatiannya terhadap lingkungan sehingga citra perusahaan menjadi 
baik di mata masyarakat. Dengan demikian diharapkan mampu 
mendukung pembangunan yang berkelanjutan perusahaan. 
2. Manfaat Praktis dalam penelitain ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada pihak perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menerapkan akuntansi lingkungan (Environmental Accounting). 





dengan masalah lingkungan. Sedangkan untuk investor, penerapan 
akuntansi lingkungan dapat menjadi salah satu indikator pertimbangan 
untuk berinvestasi dengan baik, sebab dengan penerapan akuntansi 
lingkungan dapat diketahui biaya lingkungan lebih terperinci dan 
tentunya investor juga akan mengetahui kemampuan pembangunan 
berkelanjutan perusahaan. 
3. Manfaat Regulasi dalam penelitianini diharapkan dapat memberikan 
dijadikanpertimbanganoleh para regulator untuk menyusun suatu standar 
baku terkait environmental accounting. Lahirnya standar tersebut 
diharapkan akan menyempurnakan Undang-Undang No 40 tahun 2007 
















A. Stakeholder Theory 
Stakeholder adalah sekelompok orang atau individu yang dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tujuan organisasi (Freeman, 1984).Teori 
stakeholderberisi kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan 
stakeholder, nilai-nilai pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat 
dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam 
pembangunan secara berkelanjutan. Teori stakeholder (stakeholder theory) 
merupakan teori yang dikembangkan oleh R. Edward Freeman. Stakeholder 
theory dimulai dengan asumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan tak dapat 
disangkal merupakan bagian dari kegiatan usaha (Freeman, 2002). Hal senada 
dengan yang dikemukakan oleh Gray, et al. (1995) yang menyatakan bahwa: 
 ―Stakeholder theory is (typically) explicitly bourgeois in that the world is 
seen from the perspective of the management of the organization who are 
concerned strategically with the continued success of the company”. 
Teori stakeholder juga menganggap bahwa keberlanjutan suatu perusahaan 
ditentukan dari kemampuan perusahaan tersebut dalam menyeimbangkan berbagai 
kepentingan dari para pemangku kepentingan. Perusahaan yang mampu 
menyeimbangkan setiap kepentingan dari para stakeholder tentunya akan 
memberikan dampak yang positif untuk perusahaan kedepannya. Teori ini juga 
menganggap bahwa aspek lingkungan dan sosial masyarakat termasuk kedalam 
aspek yang harus diperhatikan perusahaan (Dewiyana, 2015). 
Stakeholder dibagi menjadi dua, yaitu stakeholder internal (Pemilik, 





masyarakat, lingkungan dan pemangku kepentingan masa depan (Hernadi, 
2012:26). Pendapat tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh peneliti lain 
yang menyatakan bahwa stakeholder terdiri dari stakeholder primer dan 
stakeholder sekunder. Stakeholder primer terdiri dari: pemilik, karyawan, 
pelanggan, pemasok, dan kelompok stakeholder publik, Sedangkan yang 
termasuk ke dalam stakeholder sekunder adalah media dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan cakupan yang lebih luas (Cohen, et al., 2009).  
 Alasan yang mendorong perusahaan perlu memperhatikan kepentingan 
stakeholdersadalah isu lingkungan yang melibatkan kepentingan berbagai 
kelompok dalam masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka. Era 
globalisasi saat ini telah mendorong produk-produk yang diperdagangkan harus 
bersahabat dengan lingkungan. Oleh karena itu, teori stakeholder merupakan 
sebuah teori yang paling mampu untuk menjelaskan peran akuntansi lingkungan 
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Hal ini karena dalam teori 
stakeholder ini dijelaskan bahwa faktor lingkungan sangat mempengaruhi 
keputusan para stakeholder dalam mengambil keputusan. 
B. Maslahah      
Definisi kata maslahah bersal dari bahasa arab dan telah dibakukan ke 
dalam bahasa indonesia menajdi kata maslaha, yang berarti mendatangkan 
kebaikan atau yang mebawa kemanfaatan dan menolak kerusakan (Kholil, 1995). 
Menururt bahasa aslinya kata maslahah berasal dari, Yasluhu, Salahan, artinya 
sesuatu yang baik, patut, dan bermanfaat (Yunus, 1973). Sedang kata mursalah 





yang membolehkan atau melarangnya.    
 Maslahah dapat berarti, kebermanfaatan, kepantasasn kelayakan, 
keselarasan, kepatuhan Al-maslaha dimaknai dengan kemanfaatan, kebaikan dan 
kesejateraan umat (Mayangsari, dkk, 2014). Sementara itu, maslaha juga dapat 
diartikan seabagai sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal yang sehat. 
Diterima akal mengandung pengertian bahwa aka itu dapat mengetahui dan 
memahami motif dibalik penetapan suatu hukum, karena itu kemaslahatan 
mengandung kepada manusia, baik dijelskan sendiri alasannya oleh Allah atau 
dengan jalan rasionalisasi. Islam menggabungkan fitur dan mekanisme permanen 
untuk beradaptasi dengan perubahan. Sehingga pemahaman kontemporer satu 
konsep yang menyatakan bahwa maslaha (kebaikan publik) sesuai dengan syariat 
serta dapat menyebabkan pemahaman teoritis ekonomi, ilmu pengetahuan, 
teknologi, lingkungan dan politik. Sebab Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
menekankan bahwa ajaran Islam yang diturunkan beserta dengan aturan-aturanya 
tidaklah untuk menyulitkan manusia karena hal ini bertentangan dengan iradah 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang menginginkan kemudahan dan kelapangan. 
Jadi, pada hakikatnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala menginginkan setiap manusia 
mampu mewujudkan kemahlahatan bagi dirinya di dunia dan di akhirat, tidak ada 
pembebanan hukum melainkan manusia mampu melaksanakannya. Dalam 
firman-Nya yang lain: 
َُْكس ًُ اْن َٔ ٍِ اْنفَْحَشاِء  ٰٗ َع َُْٓ َٚ َٔ  ٰٗ إِٚحَاِء ِذ٘ اْنقُْسبَ َٔ  ٌِ ْحَسا اْْلِ َٔ َ َٚؤُْيُس بِاْنَعْدِل  ٌَّ هللاَّ ِٙ ِ إِ اْنبَْغ َٔ  َ ُكْى جََركَُّسٌٔ  
َِٚعظُُكْى نََعهَّ  
Terjemahan: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 





kemungkaran dan permusuhan. Ia member pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. Al-Nahl: 90). 
Abdul Wahab Khallaf mengemukakan bahwa maslahah mursalah adalah 
maslahah dimana syar’i tidak mensyari’atkan hukum untuk mewujudkan 
maslahah, jugatidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau 
pembatalnya (Khallaf, 2002). Sedangkan menurut Muhammad Abu Zahra, 
definisi maslahah adalah segala kemslhatan yang berjalan dengan tujuan-tujuan 
syar’i dan kepadanya tida ada dalil khusus yang menunjukkan tetang diakuinya 
atau tidak (Zahra, 2005). 
C. Pandangan Islam Terkait Menjaga Kelestarian Lingkungan dan 
Hubungannya dengan Environmental Accounting 
Islam sebagai agama samawi terakhir di dunia, di bawa oleh Nabi 
Muhammad saw. Sebagai penyempurna agama-agama sebelumnya. 
Konsekuensinya, Islam akan dan harus bisa menjawab tantangantantangan dari 
kedinamisan yang ada di dunia sampai masa akhir nanti (kiamat). Tantangan 
tersebut dapatberupa tantangan yang berhubungan dengan tauhid, jinayah maupun 
muamalah.Walaupun tantangan dari kedinamisan perjalanan masa dapat terjawab 
dengan sempurna oleh Islam, namun banyak kalangan tetap berprasangka, bahwa 
jalan terbaik menghilangkan prasangka tersebut adalah harus dijawab secara 
ilmiah sehingga pemecahan persoalan terjawab secara objektif (M. Rasjidi, 2014). 
Hampir setiap kehidupan manusia memanfaatkan segala sumber yang ada 
didalamnya untuk terus melanjutkan hidupnya. Permasalahan yang kadang terjadi 
adalah ketika manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam, lupa untuk 





sumber daya yang ada di alam tetap tejaga kelangsungannya agar generasi yang 
akan datang juga mampu untuk menikmatinya.Sebagai mahluk penghuni bumi 
saat ini, pada dasarnya meminjam bumi ini kepada generasi sesudah kita. Oleh 
karenanya menjadi kewajiban kita untuk tetap menjaga dan melestarikannya, 
sehingga pada saatnya kita kembalikan dalam keadaan tetap utuh atau lebih baik.  
Islam sangat memperhatikan hal tersebut sebagaimana tercermin dalam hadis  
berikut: 
َٙ نَُّ قال زسٕل هللا ص.و يَ  ِٓ )زٔاِ انحسيٛرٖ(  ٍْ أَْحٛٗ أَْزًضا َيِّٛحَةً فَ  
Terjemahan:  
"Rasulullah Shallallahu a’laihi Wasallam bersabda: barangsiapa 
menghidupkan bumi yang mati maka (bumi) itu menjadi miliknya." (HR. 
Tirmidzi). 
Bumi yang mati pada hadis tersebut mempunyai beberapa makna. Yaitu 
bumi yang kering, tidak berair sehingga gersang tidak menumbuhkan tanaman. 
Dan bisa juga diartikan bumi yang tidak terawat sehingga tidak memberi manfaat/ 
tidak produktif dan tidak bertuan. Rasulullah Shallallahu A’laihi Wassallam. 
menyatakan barang siapa yang mampu menghidupkan bumi yang mati itu maka 
bumi tadi menjadi miliknya. Dapat dipahami bahwa, barang siapa mampu 
menjadikan tanah gersang tadi menjadi produktif dan menghasilkan manfaat, 
maka ia berhak mendapatkan bumi tadi, dan itu akan menjadi miliknya (HR. 
Darimiy dan Ahmad dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa’ 
bahwa pada zaman Rasulullah Shallallahu A’laihi Wassallam bahwa tanah dan 
bumi sangat luas dan lebih luas daripada jumlah penduduk pada saat itu. Sehingga 
sangat dimungkinkan banyak tanah yang tidak terawat tentunya tanah tersebut 





Wasallammenyatakan orang yang merawatnya berhak menjadikan tanah tadi 
menjadi hak miliknya. Hal tersebut merupakan penghargaan bagi siapa yang 
peduli terhadap kelestarian lingkungan alam (HR. Tirmidzi).   
    Merujuk pada apa yang dijelaskan dalam hadits 
sebelumnya, dapat diartikan bahwasanya barangsiapa yang menghidupkan  bumi 
akan mendapatkan dua keuntungan yaitu mendapatkan hasil dari tanah yang 
diolah dan juga memperkecil terjadinya erosi atau pengikisan tanah yang 
dampaknya pasti akan bisa dirasakan oleh semua penduduk. Menjaga kelestarian 
memang sangatlah penting. Industri yang ada saat sekarang ini juga dituntut untuk 
menajga kelestarian lingkungannya. Mengeluarkan biaya lingkungan merupakan 
salah satu cara yang harus dilakukan oleh perusahaan. Pencatatan akuntasi untuk 
biaya terkait lingkungan pada saat ini dikenal dengan environmental 
accounting(HR. Tirmidzi). 
D. Environmental Accounting 
Akuntansi merupakan suatu ilmu yang mempengaruhi dan dipengaruhi 
oleh lingkungannya (Kusumaningtias, 2013). Eksistensi akuntansi tidak bebas 
nilai terhadap perkembangan masa. Metode-metode pembukuan juga terus 
berkembang mengikuti kompleksitas bisnis yang semakin tinggi. Selain itu, 
kepedulian terhadap lingkungan mulai mendapat perhatian dari masyarakat, 
akuntansi harus berbenah diri agar siap menginternalisasi berbagai eksternalitas. 
Penelitian pertama dan publikasi untuk menangani hubungan antara akuntansi dan 
keberlanjutan muncul dua dekade lalu yang pada saat bersamaan menarik 





(2012) menyatakan bahwa akuntansi tradisional berkaitan dengan aspek keuangan 
dari aktivitas perusahaan. Akuntansi tradisional ini tidak menyajikan aspek sosial 
dan lingkungan. Sistem akuntansi yang dulu ada hanyalah sistem akuntansi yang 
hanya fokus mencatat faktor keuangan saja (laba). Oleh karena itu, akuntansi 
membutuhkan faktor sosial dan lingkungan.  
Idris (2012) menjelaskan bahwa budaya adalah faktor utama yang 
mempengaruhi perkembangan struktur bisnis dan lingkungan sosial, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi akuntansi. Akuntansi memainkan peran yang sangat 
penting dalam mengelola hubungan antara perusahaan dengan lingkungan. 
Selama beberapa tahun terakhir ini,  pertimbangan untuk memberikan nama untuk 
faktor sosial dan lingkungan telah banyak dirumuskan, seperti akuntansi 
lingkungan, akuntansi triple bottom line dan akuntansi berkelanjutan. Hal ini 
merupakan jenis pembangunan dalam sejarah akuntansi. 
 Keterbatasan dari akuntansi tradisional tersebut, maka di perlukan 
pencatatan akuntansi yang berwawasan lingkungan. Sistem akuntansi yang dalam 
pencatatannya terdapat akun-akun yang terkait dengan biaya lingkungan disebut 
sebagai environmental accounting (Aniella, 2012). Sebenarnya akuntansi 
lingkungan sudah muncul pada sekitar tahun 1970-an di Eropa yang disebabkan 
karena adanya tuntutan dari masyarakat agar perusahaan peduli terhadap 
lingkugannya. Bell dan Lehman (1999) mendefenisikan akuntansi lingkungan 
atau environmental accounting atau green accounting sebagai: 
“Green accounting is one of the contemporary concepts in accounting that 





recognizing, quantifying,measuring and disclosing the contribution of the 
environment to the business process.‖  
Senada dengan pengertian yang diatas, Cohen dan Robbins (2011) 
mendefenisikan environmental accounting sebagai: 
―A style of accounting that includes the indirect costs andbenefits of 
economic activity—such as environmental effectsand health consequences 
of business decisions and plans.‖ 
Berdasarkan dua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
lingkungan adalah jenis akuntansi yang memasukkan biaya dan manfaat tidak 
langsung dari aktivitas ekonomi, seperti dampak lingkungan dan konsekuensi 
kesehatan dari perencanaan dan keputusan bisnis. Akuntansi lingkungan juga 
dapat dianalogikan sebagai suatu kerangka kerja pengukuran kuantitatif terhadap 
kegiatan konservasi lingkungan yang dilakukan perusahaan. 
Akuntansi lingkungan yang diimplementasikan oleh perusahaan dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan secara berkelanjutan dan efisisensi, selain itu 
pembebanan biaya lingkungan yang terjadi di setiap produk dapat dihitung secara 
tepat sehingga perhitungan harga pokok produk dapat lebih realistis (Damayanti 
dan Pentiana, 2013). Oleh karena itu, proses akuntansi saat ini sudah seharusnya 
beralih (bertransformasi) dari sistem akuntansi yang hanya fokus pada mencari 
keuntungan (laba) semata, menuju akuntansi yang berwawasan lingkungan dalam 
hal ini adalah akuntansi lingkungan (Environmental Accounting). 
E. Biaya Lingkungan 
Hansen and Women (2007) menyatakan bahwa biaya lingkungan adalah 





lingkungan yang kurang baik atau karena kondsi lingkungan yanglebih buruk 
kemungkinan terjadi, oleh karena itu biaya lingkungan berkaitan dengan biaya 
deteksi, perbaikan dan biaya pencegahan degradasi lingkungan. Klasifikasi biaya 
lingkungan dari Hansen dan Women memang paling sering digunakan dalam 
berbagai penelitian untuk mengklasifikasikan biaya lingkungan suatu perusahaan. 
Klasifikasi baya lingkungan yang dikemukakan oleh Hansen dan Women (2007) 
adalah sebagai berikut: 
 Biaya Pencegahan (Prevention Cost) 
Biaya ini timbul dari aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk 
mencegah produksi limbah atau sampah yang mungkin terjadi yang 
dapat merusak alam. 
 Biaya Deteksi (detection Cost) 
Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menentukan bahwa sebuah 
produk, proses, dan aktivitas tertentu dari perusahaan telah memenuhi 
standar lingkungan yang beralaku atau tidak. 
 Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Cost) 
Biaya yang dikeluarkan oleh sebagai akibat dari proses bisnis 
perusahaan berupa limbah atau sampah yang dihasilkan, namun limbah 
atau sampah terssebut tidak dibuang ke lingkungan luar (eksternal).  
 Biaya Kegagalan Eksternal (External Failure Cost) 
Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang dikluarkan oleh na 
adanya limbah atau sampah yang dikeluarkan perusahaan dan limbah 





Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengelola limbah atau 
sampah sebuah perusahaan harus didahului dengan perencanaan yang kemudian 
akan dikelompokkan kedalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui 
kebutuhan yang sebenarnya setiap tahun (Mulyani 2013). Pengelompokan dalam 
tahap analisis lingkungan sebagaimana yang ditentukan dalam pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) antara lain sebagai berikut: 
a. Identifikasi 
 Ikhsan (2009) mengemukakan bahwa akuntansi menejemen 
lingkungan memberikan kemungkinan untuk mengidentifikasi dan mengukur 
pengurangan (efesiensi) biaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 
dimaksudkan agar manajemen mampu untuk mengidentifikasi biaya dengan 
baik, dan dengan baiknya identifikasi biaya maka diharapkan biaya bisa 
diefesienkan agar tercipta produk yang lebih murah namun tetap berkualitas. 
Menurut Wahyudi (2014) perusahaan yang hendak untuk menentukan 
besaran biaya yang harus dikeluar perusahaan terkait biaya lingkungan yang 
mungkin terjadi karena adannya dampak dari operasi perusahaan harus 
diawali terlebih dahulu dengan mengidentifikasi setiap dampak negatif yang 
timbul.  
b. Pengakuan 
Yanto (2007) menegemukakan bahwa sertiap elemen yang telah 
diidentifikasi pada tahap pertama tersebut, selanjutnya akan diakui sebagai 
rekening dan kemudian disebut dengan biaya lingkungan. Biaya-biaya yang 





dampak lingkungan maupun terkait pengelolaan limbah akan diakui sebagai 
beban dan akan dicatat di laporan laba rugi. 
c. Pengukuran  
Wahyudi (2014) megemukakan bahwa pada umumnya perusahaan 
dalammelakukan pengukuran jumlah dan nilai takait biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan perusahaan untuk mengelola lingkungan tersebut dalam satuan 
moneter yang sebelumnya telah ditetapkan. Ikhsan (2009) menyatakan bahwa 
proses pengukuran yang dilakukan perusahaan untuk menentukan kebutuhan 
pengalokasian biaya tersebut harus sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
bersangkutan sebab masing-masing perusahaan memiliki standar pengukuran 
jumlah dan nilai yang berbeda-beda. 
Suwardjono(2005)menegemukakan bahwa pengukuran 
(measurement) adalah penentuan besarnya unit pengukur yang akan 
diletakkan pada suatu objek yang terlibat pada suatu transaksi, kejadian dan 
keadaan untuk merepresentasikan makna objek tersebut sehingga dapat 
membedakan dua objek atau lebih dapat dibedakan dan dibandingkan atas 
dasar makna tersebut. Pada umumnya, perusahaan mengukur biaya-biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pengelolaan lingkungan dengan 
menggunakan satuan moneter yang sudah ditetapkan sebelumnya dan sebesar 
yang dikeluarkan.  
d. Penyajian  
PSAK No 1 revisi tahun 2015 menyatakan bahwa laporan keuangan 





ekuitas, dan arus kas sehingga tujuan laporan keuangan tersebut dapat 
tercapai. PSAK bisa saja tidak memberikan aturan mengenai pengungkapan 
informasi tertentu padahal pengungkapan informasi tersebut harus disajikan 
oleh perusahaan untuk menjajikan laporan keuangannya secara wajar. Oleh 
karena itu, perusahaan wajib memberikan pengungkapan informasi tambahan 
yang relevan sehingga laporan keuangan perusahaan disajikan secara wajar. 
Perusahaan bisa saja menyajiakan mengenai kepedulian mereka terhadap 
lingkungan guna untuk mendapatkan kesan yang baik, baik itu kesan positif 
dari pemengang saham, pemerintah maupun masyarakat.Sebuah model yang 
menurut saya mampu untuk menjadi model komprehensif untuk dijadikan 
sebegai sebuah konsep dalam pelaporan keuangan lingkungan adalah konsep 
dari Haryono(2003) yang membagi konsep tersebut dalam empat model, 
yakni: 
1. Model Normatif, Model ini berawal dari sebuah pernyataan yang 
mengatakan bahwa perusahaan akan membayar segalanya. Model 
normatif mengakui dan mencatat biaya-biaya lingkungan secara 
komprehensif yakni dalam satu ruang lingkup rekening yang secara 
umum bersama dengan rekening lain yang memiliki karakterisrtik yang 
sama(serumpun). Biaya-biaya yang memiliki karakteristik yang sama 
tersebut disisipkan dalam sub unit rekening biaya tertentu dalam laporan 
keuangan perusahaan. 
2. Model Hijau, model ini menentukan bahwa biaya dan manfaat tertentu 





daya, perusahaan tersebut harus mengeluarkan biaya sebesar konsumsi 
atas biaya sumber daya. Proses tersebut mewajibkan perusahaanselaku 
pemakaian sumber daya meskipun mekanisme pengakuan dan 
pengungkapan belum memadai dan kemudian melaporkan biaya tersebut 
dalam laporan keuangan yang terpisah dari laporan keuangan induk 
untuk memberikan penjelasan mengenai pembiayaan lingkungan di 
perusahaannya. 
3. Model Intensif Lingkungan,model pelaporan ini mengharuskan adanya 
pelaksanaan kapitalisasi terhadap biaya yang dikeluarkan untuk 
perlindungan dan reklamasi alam (lingkungan). Biaya yang dikeluarkan 
akan disajikan sebagai investasi atas lingkungan sedangkan aktiva terkait 
lingkungan tidak didepresiasi sehingga dalam laporan keuangan selain 
pembiayaan yang diungkapkan secara terpisah, juga memuat mengenai 
catatan-catatan aktiva tetap yang memiliki keterkaitan dengan lingkungan 
yang dianggap sebagai inverstasi untuk lingkungan.  
4. Model Aset Nasional,model iniberusaha mengubah sudut pandang dari 
akuntansi dari tingkat perusahaan (skala mikro) ke tingkat nasional (skala 
makro), sehingga dimungkinkan untuk meningkatkan tekanan terhadap 
akuntansi untuk persediaan dan arus SDA. Model ini dapat ditekankan 
bahwa selain perusahaan memperdulikan lingkungan dalam 
pengungkapannya secara akuntansi, perusahaan juga seharusnya 
menginterpretasikan pembiayaan lingkungan tersebut sebagai aset 






Akuntans pada umumnya akan mencatat terkait biaya-biaya tambahan 
(biaya lingkungan) dalam akuntansi konvensional sebagai biaya overhead 
yang hal ini memandakan bahwa belum dilakukan spesialisasi rekening 
untuk pos biaya lingkungan (Wahyudi, 2014). Green accounting atau 
environmental accounting menuntut adanya alokasi pos secara khusus 
dalam pencatatan rekening pada laporan keuangan yang dibuat oleh 
perusahaan agar dalam pelaporan akuntansi keuangan akan muncul bahwa 
pertanggungjawaban lingkungan tidak sebatas pada perkataan semata 
namun telah sesuai dengan praktis pengelolaan sisa hasil operasional 
perusahaan. 
F. Peraturan Terkait Environmental Accounting 
Environmental accounting pada dasarnya merupakan sebuah konsep yang 
sangat baik untuk diterapkan oleh perusahaan. Penerapan environmental 
accounting dalam suatu perusahaan diharapkan akan mampu menjaga laba 
perusahaan tetap berlanjut. Selain itu, perusahaan juga memiliki tanggung jawab 
kepada lingkungan sekitarnya. Pelaksanaan akuntansi lingkungan di Indonesia 
pada dasarnya diatur dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
dalam pasal 66 ayat 2 (c), mengatakan bahwa dalam laporan tahunan yang dibuat 
oleh perusahaan harus juga memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan. Hal tersebut yang memperkuat argumen bahwa perusahaan harus 





Kusumanintias (2015), dalam jurnalnya menyebutkan beberapa peraturan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan akuntansi lingkugan di Indonesia, 
diantaranya: 
1. Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 
Hidup. Undang-undang ini mengatur tentang kewajiban setiap individu 
atau kelompok yang melakukan sebuah usaha atau kegiatan untuk 
menjaga, mengelola, dan memberikan informasi yang kredibel dan akurat 
mengenai lingkungan hidup. saknsi juga telah ditentukan bagi pelanggaran 
yang menyebabkan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. 
2. Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Dalam 
Undang-undang ini juga mengatur tentang kewajiban bagi setiap penanam 
modal berbentuk badan usaha atau perorangan untuk melaksanakan 
tanggungjawab sosial perusahaan, menjaga kelestarian lingkungan hidup 
dan menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar. Pelanggaran yang 
dilakukan atas kewajiban yang telah ditetapakan tersebut dapat dikenai 
sanksi berupa peringatan tertulis, pembatasan, pembekuan, dan pencabutan 
kegiatan dan/atau fasilitas penanaman modal. 
3. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Undang-
undang ini mewajibkan bagi perseroan yang terkait dengan SDA 
menyajikan perhitungan tanggungjawab sosial dan lingkungan sebagai 
biaya yang harus dianggarkan secara patut dan wajar. Pelanggaran 
terhadap undang-undang tersebut akan  dikenakan sanksi sesuai dengan 





4. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No: KEP- 134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 
Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik. peraturan ini mengatur 
mengenai kewajiban laporan tahunan yang didalamnya terdapattata kelola 
perusahaan (Corporate Governance) serta harus menguraikan aktivitas dan 
biaya-biaya yang dikeluarkan perusahan terkait dengan tanggung jawab 
sosial perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. 
5. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang penyajian 
laporan keuangan. PSAK menyatakan bahwa apabila dalam PSAK belum 
mengatur terkait sebuah persoalan, maka perrusahaan tersebut boleh 
menyajikan atau melaporkan secara terpisah hal tersebut. Selain itu untuk 
penyajiannya dikembalikan kepada kebijakan perusahaan, karena PSAK 
sendiri belum mengaturnya secara jelas 
6. Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang Penetapan Peringkat 
Kualitas Aktiva Bagi Bank Umum. Aspek lingkungan dalam peraturan ini 
menjadi salah satu syarat dalam pemberian kredit. Setiap perusahaan yang 
ingin mendapatkan kredit perbankan, harus mampu memperlihatkan 
kepedulia n perusahaan tersebut terhadap pengelolaan lingkungan. Standar 
pengukur kualitas limbah perusahaan yang dipakai adalah PROPER. 
Propre tersebut memiliki lima peringkat yakni hitam, merah, biru, hijau, 







G. Sustainability Development 
Pembangunan berkelanjutan (sustainability development) adalah 
pembangunan yang perlu memenuhi kebutuhan generasi saat ini sedemikian rupa 
tanpa harus mengurangi kemungkinan generasi masa datang memenuhi 
kebutuhannya (Kusumaningtias, 2013). Pada dasarnya ada berbagai definisi dari 
pembangunan berkelanjutan, tapi semua definisi berfokus pada bagaimana agar 
perekonomian dapat tetap berlanjut dalam jangka panjang, terutama untuk 
memberi kesempatan pada generasi yang akan datang memperoleh kehidupan 
yang lebih baik. Pembangunan seperti itu dapat dicapai jika aktivitas 
pembangunan selain mengejar kepentingan ekonomi, juga memperhatikan 
kepetingan sosial/ masyarakat dan ekologi/ lingkungan (Burhani, 2014). 
World Commission onEnvironment and Development(WECD), sejak tahun 
1987 memberikan deskripsi dari pembangunan berkelanjutan sebagai berikut:  
“Sustainable development isdevelopment that meets the needsof present 
generations withoutcompromising the ability of futuregenerations to meet 
their ownneeds.‖  
Definisi lain dari Pembangunan yang berkelanjutan:  
“The economic development in as pecified area (region, nation, theglobe) 
is sustainable if the totalstock of resources - human capital,physical 
reproducible capital, environmental resources, exhaustibleresources does 
not decrease overtime (Ibid)‖  
Penerapan konsep, prinsip dan tujuan pembangunan bekelanjutan dalam 
pembangunan secara luas dapat dilakukan dengan menetapkan kaidah-kaidahnya. 
An-Naff (2005:48) menjelaskan ada beberapa kaidah dalam pembangunan 
berkelanjutan. Adapun kaidahnya yaitu:  
1. Pemerataan dan Keadilan (Equityand Justice). Pemerataan dan Keadilan 





ketimpangan antara negara ataupun daerah yang kaya dan miskin serta 
masa depan generasimendatang yang tidak dapat dikompromikan dengan 
kegiatan generasi masa kini. Oleh karena itu, aspek pemerataan dan 
keadilan ini harus dijawab baik untuk generasi masa kini maupun untuk 
generasi mendatang. Karena itu strategi dan perencanaan pembangunan 
harus dilandasi premis seperti: distribusi penguasaan lahan, distribusi 
faktor-faktor produksi, pemerataan peran dan kesempatan kaum wanita, 
kelompok marjinal, dan lain sebagainya.  
2. Pendekatan Integratif (IntegrativeApproach). Sustainability development  
mengutamakan hubungan yang harmonis antara manusia dengan alam. 
Manusia mampu untuk mempengaruhi alam dengan cara-cara yang 
memilik manfaat ataupun  merusak. Keberlanjutan masa depan hanya 
dimungkinkan bila pengertian tentang kompleksnya keterkaitan antara 
sistem lingkungan dan sosial dapat dipahami dan cara-cara yang 
integrative (terpadu) diterapkan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan.  
3. Perspektif Jangka Panjang (LongTerm Perspective).Sustainability 
development  mengharuskan dilakukannya penilaian yang berbeda 
dengan asumsi normal bahwa dalam prosedur pengenaan discounting. 
Pandangan atau perspektif jangka panjang merupakan visi dari 
Sustainability development sedangkan saat inipengambilan masih 





4. Keberlanjutan Ekologis (EcologicalSustainability). Keberlanjutan 
ekologis berupaya untuk memberikan jaminan keberlanjutan ekologis. 
Untuk menjamin keberlanjutan ekologis integritas tatanan lingkungan 
harus dipelihara melalui upaya-upaya peningkatan daya dukung, daya 
asimilasi, dan keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya yang dapat 
dipulihkan (renewable resources). 
5. Keberlanjutan Ekonomi (EconomicSustainability).Keberlanjutan 
ekonomi yang dimaskud adalah berupaya untuk mendorong agar 
pelaksanaan produksi mampu berjalan dengan efisien. Tiga unsur utama 
untuk mencapai keberlanjutan ekonomi makro yaitu efisiensi ekonomi, 
kesejahteraan ekonomi yang berkesinambungan, serta meningkatkan 
kemakmuran dan distribusi kemakmuran.  
6. Keberlanjutan Sosial Budaya (Social - Cultural Sustainability). Secara 
keseluruhan keberlanjutan sosial dan budaya diungkapkan dalam 
keadilan sosial, harga diri manusia, dan peningkatan kualitas hidup 
seluruh manusia. Keberlanjutan segi sosial budaya mempunyai sasaran: 
penduduk yang stabil, kebutuhan dasar manusia yang terpenuhi, 
memelihara keanekaragaman budaya, serta selalu memotivasi masyarakat 
lokal untuk ikut berpartisipasi. 
7. Keberlanjutan Politik (PoliticalSustainability). Keberlanjutan politik 
dicirikan dengan adanya penghormatan terhadap HAM, demokrasi, serta 





8. Keberlanjutan Pertahanan dan Keamanan (Defense and 
SecuritySustainability). Keberlanjutan kemampuan menghadapi dan 
mengatasi tantangan, ancaman, gangguan baik dari dalam maupun dari 
luar yang langsung dan tidak langsung dapat membahayakan integritas, 
identitas, keberlangsungan negara dan bangsa. 
Isu lingkungan menjadi isu yang menonjol karena fenomena pemanasan 
global dan meningkatnya kerusakan lingkungan seperti pencemaran tanah, air dan 
udara, deforestasi, limbah beracun yang mencemari laut dan sungai dan lain-lain. 
Semua masalah tersebut sering dikaitkan dengan industrialisasi dan pertumbuhan 
ekonomi yang merupakan aktivitas yang dominan dalam pembangunan. Kondisi 
itulah yang mendorong kesadaran pemerintah di berbagai negara untuk 
mempromosikan konsep pembangunan berkelanjutan, baik yang berbentuk 
regulasi, voluntary, incentive-based, maupun berupa instrumen informasi dan 
kebijakan lainnya (Xiaomei, 2004). 
Sejak pertama kali dirumuskan pada tahun 1980-an, pembangunan 
berkelanjutan atau sustainable development menjadi konsep pembangunan yang 
digunakan di banyak negara. Pembangunan seperti itu dapat dicapai jika aktivitas 
pembangunan, selain mengejar kepentingan ekonomi, juga memperhatikan 
kepetingan sosial/masyarakat dan ekologi/lingkungan.Komisi BrundtlandWorld 
Commission on Environment and Development (1987) dalam  mendefinisikan 
pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 





berkelanjutan: pertumbuhan ekonomi, lingkungan perlindungan dan keadilan 
sosial. Daerah ekonomi, daerah lingkungan dan daerah sosial sekarang secara luas 
diakui sebagai dimensi yang harus ditangani oleh kebijakan pembangunan 
berkelanjutan (Kee and De Haan, 2015). Sebuah konsep yang menarik dari Kee 
and de Haan (2015) yang membagi pembangunan berkelanjutan kedalam tiga 
komponen dasar. Konsep yang dikemukakan oleh Kee dan De Haan (2015) ini 
sejalan dengan konsep triple bottom line yang dikemukakan oleh Elkington 
(1998). Adapun konsep triple bottom lineterdiri dari: 
a. Profit  
Perusahaan yang melakukan proses bisnisnya baik itu perusahaan dengan 
skala kecil (micro) sampai skala makro (multinasional) pasti ingin mencari 
keuntungan agar perusahaannya terus bisa sustainable. Upaya perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan tentu dilakukan 
dengan terus berinovasi terhadap produk yang diproduksinya, melakukan 
stategi pemasaran, meningkatkan teknologi perusahaan dan lainnya. 
b. People 
Aspek sosial (relasi dengan manusia) merupakan hal yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan, sebab manusia merupakan unsur yang 
sangat penting dalam keberlanjutan perusahaan. Perusahaan harus 
berusaha untuk mensejahtrakan karyawan maupun masyarakat disekitar 
perusahaan itu berada. Perusahaan yang fokus pada bottom line sosial 
bisnis mereka filsafat Intinya adalah perusahaan memiliki komitmen 






Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak boleh mengabaikan aspek 
lingkungannya, sebab keberlansungan lingkungan merupakan suatu 
prasyarat yang harus terpenuhi agar perusahaan mampu menjalankan 
bisnisnya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
meminimalisir dampak negatif terhadapa lingkungan saat perusahaan 
menjalankan operasinya. Banyak cara yagn dapat dilakukan oleh 
perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan, salah satunya adalah 
dengan perusahaan membuat produk yang pro terhadap lingkungan atau 
dengan cara perusahaan mengembangkan sebuah teknologi yang dapat 
mengurangi pencemaran terhadap lingkungan. 
H. Environmental Accounting dalam Menunjang Sustainability Development 
Masalah yang paling penting dihadapi dalam pembangunan ekonomi 
adalah bagaimana menghadapi trade-off antara pemenuhan kebutuhan 
pembangunan disatu sisi dan upaya mempertahankan kelestarian lingkungan disisi 
lain (Fauzi, 2004 dalam Jaya, 2004). Pembangunan ekonomi yang berbasis 
sumber daya alam yang tidak memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada 
akhirnya akan berdampak negatif pada lingkungan itu sendiri, karena pada 
dasarnya sumber daya alam dan lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang 
terbatas. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan 
kapasitas sumber daya alam dan lingkungan akan menyebabkan permasalahan 
pembangunan dikemudian hari. Oleh karena itu, perusahaan harus mengarahkan 





masalah lingkugan dan sosial. Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan 
perlu memenuhi kebutuhan generasi saat ini sedemikian rupa tanpa harus 
mengurangi kemungkinan generasi masa datang memenuhi kebutuhannya 
(Kusumaningtias, 2013).  
Pembangunan berkelanjutan pada hekekatnya ditujukan untuk mencari 
pemerataan pembangunan antar generasi pada masa kini maupun masa 
mendatang. Keberlanjutan ekologis adalah prasyarat untuk pembangunan dan 
keberlanjutan kehidupan. Keberlanjutan ekologis akan menjamin keberlanjutan 
ekosistem bumi. Pengelolaan pembangunan yang berwawasan lingkungan 
merupakan hal penting untuk keberlanjutan ekosistem. Hal ini dapat dilaksanakan 
melalui: pencegahan pencemaran lingkungan; rehabilitasi dan pemulihan 
ekosistem dan sumberdaya alam yang rusak; meningkatkan kapasitas produksi 
dari ekosistem alam dan binaan manusia (Jaya, 2004). Berdasarkan pada hal ini 
akuntansi memainkan perannya dalam upaya untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan.  
Akuntansi dalam hal ini terkhusus pada environmental accounting 
diharapkan mampu untuk mendukung pembangunan berkelanjutan perusahaan. 
Sebagaimana kita ketahui bahwaenvironmental accounting merupakan bagian dari 
akuntansi yang secara khusus mampu untuk mengelola biaya-biaya yang terkait 
dengan lingkungan. Akuntansi lingkungan merupakan aspek yang muncul dari 
ilmu akuntansi yang akan mempengaruhi dalam waktu dekat 
perusahaan. Penerapan elemen dasar akuntansi lingkungan akan memerankan 





pertanyaan makroekonomi dengan bantuan sistem informasi akuntansi dan dengan 
demikian, menyebabkan perekonomian ke jalur yang layak (berkelanjutan) (Jolly, 
2014). 
Sustainability development hanya mampu dicapai jika perusahaan mampu 
mengharmonisasikan ketiga unsur yaitu lingkungan, ekonomi, dan sosialnya 
(Schaltegger 2005). Kemampuan perusahaan untuk menerapkan environmental 
accounting dilingkup usahanya, diharapkan akan mampu untuk mengelola biaya-
biaya berkaitan dengan lingkungan dan pada akhirnya perusahaan akan dapat 
melakukan pembangunan berkelanjutan. 
I.    Rerangka Pikir 
PT Suntory Garuda Beverage merupakan salah satu perusahaan produsen 
makan dan minuman asal Indonesia yang dimiliki oleh kelompok usaha tudung, 
dalam kegiatannya banyak bersentuhan dengan lingkungan. Selain menghasilkan 
produk, PT Suntory Garuda Beverage juga tidak dapat dipungkiri juga 
menghasilkan limbah dari proses bisnisnya. Sudah menjadi kewajiban bagi 
perusahaan yang banyak bersentuhan dengan lingkungan untuk memberikan 
perhatian lebih kepada lingkungan. Hal ini sesuai dengan UU No. 40 tahun 2007 
tentang perseroan terbatas yang mengaharuskan perusahaan untuk memperhatikan 
aspek lingkungan perusahaan. PT Suntory Garuda Beveragemenyadari akan 
pentingnya hal tersebut, oleh karena itu PT Suntory Garuda Beverage 
mengungkapkan pertanggung jawaban mereka melalu kegiatan corporate social 
responsibility. PSAK yang mengatur tentang pengungkapan lingkungan terdapat 





tersebut belum merinci terkait bagaimana perlakuan akuntansinya. Saat ini 
muncul paradigma baru dalam dunia akuntansi. Paradigma tersebut mencoba 
untuk memberikan pengkhususan terhadap aspek lingkungan, paradigma ini 
kemudian dikenal dengan environmental accounting. 
Akuntansi lingkungan atau environmental accounting ini diharapka 
mampu untuk mendukunng pembangunan berkelanjutan perusahaanPembangunan 
berkelanjutan suatu perusahaan biasanya dilihat dari laporan berkelanjutan 
perusahaan atau biasa disebut dengan sustainability report. laporan keberlanjutan 
perusahaan biasanya terdiri dari aspek profit, aspek sosial dan aspek lingkungan 
atau planet.Akuntais lingkugan sebagaimana diketahui didalamnya terdapat 
berbagai macam akun-akun terkait lingkungan. Diamana dalam setiap akun 
tersebut sudah ditentukan biayanya dalam perusahaan. Oleh karena itu, penelitian 
ini mencoba untuk melihat bagaimana pemahaman PT Suntory Garuda 
Beverageterkait paradigma baru dalam akuntansi (environmental accounting) dan 
bagaimana bentuk pengungkapan pertanggung jawaban lingkungan PT Suntory 
Garuda Beverageserta bagaimana caranya melaporkannya. Penjelasan landasan 
teori dan teori-teori yang relevan, pembahasan mengenai pelaporan CSR 
perusahaan industri dalam perspektif konsep maslaha yang berdasarkan paradigm 
kritis dan pendekatan Syariah Enterprise Theory harus dimulai dari penjelasan 
dasarnya terlebih dahulu (philosophical thinking). Pelaporan CSR perushaan 
industri dalam perspektif konsep sosial maslaha diharapkan mampu membawa 
bisnis yang relevan dengan kondisi lingkungan saat ini. Pelaporan CSR oleh 





dengan cara-cara yang islami yang berujung pada kebaikan/kemanfaatan dan 
terhindarkan keburukan/kerusakan, yang pada gilirannya yakni terealisasinya 
kemakmuran dan kesejahteraan di muka bumi dan kemurnian pengabdian kepada 
Allah SWT. 
Gambar 2.1Rerangka Pikir 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan 
interpretasi data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh 
pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang diminati (Leo, 2013). 
Sementara itu menurut Lodicoet albv (2006) penelitian kualitatif, yang juga 
disebut penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin 
ilmu sosiologi dan antropologi yang diadaptasi kedalam seting pendidikan. 
Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya 
bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian 
kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pemberian suara pada perasaan dan 
persepsi dibawah partisipan.  
Lokasi dalam penelitian ini terletak di PT Suntory Garuda Beverage yang 
berlokasi di gowa, Sulawasi Selatan. PT Suntory Garuda Beverage sebagai obyek 
penelitian karena PT Suntory Garuda Beverage merupakan salah satu 
perusahaanyang bergerak di bidang food and beverages penghasil jelly dan coco 
drink yang merupakan member dari Garuda Food yang dalam kegiatannya banyak 
bersentuhan dengan lingkungan. Selain aspek bisnis, PT. Suntory Garuda 
Beverage Sejati rupanya concern terhadap aspek lingkungan hidup dan telah 
mempelopori Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dan 





meminimalisir perilaku negatif terhadap ―pengerukan‖ pencegahan limbah di 
kawasan perusahaan dan ekosistemya dari kepunahan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Darmadji (2013) 
menjelaskan bahwaparadigma ini memandang perubahan dilakukan lewat 
penyadaran (consciousment) dan pencerahan (enlightenment). Pendekatan ini 
digunakan karena environmental accounting yang akan ditinjau melalui konsep 
social maslaha diharapkan mampu mewujudkan tanggung jawab sosial 
perusahaan (akuntansi pertanggung jawaban sosial) kepada stakeholder dan 
masyarakat sesuai dengan yang dijelaskan dalam stakeholder theory. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana pemahaman dari PT 
Suntory Garuda Beverage terkait akuntansi lingkungan dan mencoba melihat 
bagaimana kepatuhan PT Triteguh Manuggal Sejati terhadap UU No. 40 Tahun 
2007 Tentang Perseroan Terbatas, PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan 
serta bagaimana pelaporan berkelanjutan dari PT Suntory Garuda Beverage. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunaka dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang 
dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara langsung. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang 





yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Data sekunder ini bisa 
berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan,SMS, foto dan lain-
lain.Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi pustaka yang relevan 
dengan penelitian ini dan juga data laporan keungan PT Suntory Garuda 
Beverage. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan berbagai macam metode pengumpulan data, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan 
Penelitian ini melakukan studi pustaka dengan cara mendapatkan literatur yang 
relevan dengan penelitian ini baik itu melalui jurnal maupun buku. 
2. Wawancara 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung 
maupun ditempat yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam 
penelitian (Limoa, 2010).  Penelitian langsung dilakukan dengan metode 
wawancara. Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal–hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara 
mendalam dilakukan secara langsung dengan informan secara terpisah di 
lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan dengan informan 





wawancara kepada beberapa informan yang diuraikan dalam tabel 3.1 
berikut ini: 
Tabel 3.1 Informan Penelitian 
No. Nama Jabatan 
1 Ronald Main Manager 
2 Amri Rahman Staf PPIC Bagian Pengolahan Limbah 
3 Masirah Bagian Keuangan 
Sumber: PT. Suntory Garuda Beverage (2021) 
3. Dokumentasi 
Dokumen menurut (Sugiyono, 2009). Merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, 
gambar, serta data-data mengenai akuntansi lingkungan dan pembangunan 
berkelanjutan PT Suntory Garuda Beverage. Dokumentasi bermanfaat 
sebagai penyedia data untuk keperluan penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, sehingga peneliti 
dalam penelitian kualitatif harus paham mengenai penelitan kualitatif, paham pada 
bidang yang diteliti serta siap untuk memasuki objek penelitian baik secara fisik 
dan keilmuan. Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian akan menjadi 
pihak yang terjun secara langsung kelapangan untuk melakukan penelitian.Selain 
peneliti, instrumen lain dalam penelitian kualitatif adalah alat-alat yang digunakan 
oleh peneliti dalam menunjang jalannya penelitian tersebut. Alat yang akan 
digunakan dalam penelitian ini berupa buku catatan, pulpen, alat perekam suara, 





F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk didalamnya alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 
penelitian. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman menegaskan bahwa penelitian 
kualitatif terkumpul dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, 
seperti interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan 
melalui tape; terlihat lebih banyak lata-kata daripada angka-angka. Oleh karena 
itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum digunakan. 
Proses analisis data yang dilakukan dengan menggunakan tiga kegiatan 
analisis. Miles dan Huberman mengemukakan tiga kegiatan dalam analisis data. 
Pertama, tahap reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data ―mentah‖ yang terlihat 
dalam catatan tulisan lapangan yang berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Kedua, data display yaitu kegiatan dimana data yang berupa 
kumpulan informasi telah tersusun dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau 
peristiwa itu terjadi di masa lampau. Ketiga, kesimpulan/verifikasi merupakan 
tahap akhir dalam analisis Miles dan Huberman. Kesimpulan menuntut verifikasi 
pleh orang lain dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan 
data lain, namun perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu 
















1. Reduksi Data  
Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data yang 
baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncu dari 
catatan–catatan tertulis di lapangan. Dalam reduksi  data dapat dilakukan 
dengan  jalan memfokuskan perhatian dan pencarian materi penelitian 
dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok permasalah 
yang telah  diajukan pada rumusan masalah. Dan data  yang  relevan atau 
sesuai  dengan menganalisis secara cermat, sedangkan yang kurang 
relevan atau kurang sesuai disisihkan. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data yang dilakukan peneliti ada dua tahapan penyajian, yaitu 
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a) Tahap deskriptif 
Dimulai dengan mengidentifikasi data dari hasil  reduksi data yang 
dilakukan sebelumnya, dilanjutkan dengan menjelaskan data yang 
memiliki hubungan dengan nilai-nilai sosial dan diakhiri dengan 
merumuskan alat analisis yang digunakan untuk menganalisa objek 
kritik.  
b) Tahap evaluasi/kritik  
Ini dilakukan untuk mengevaluasi implementasienviromental  
accounting dalam presepktif Maslahahuntuk 
mewujudkanpembangunan berkelanjutan (Sustainability 
Development)pada perusahaan. 
3. Penarikan kesimpulan  
Pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, peneliti mencari 
makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses penelitian, 
mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan implikasi 
positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. Penentuan 
sampel dipilih secara  purposive-sampling, yaitu dengan menentukan 1 
Perusahaan.Tujuan dari menganalisa data adalah untuk mengungkapkan 
data apa yang perlu dicari, metode apa yang harus digunakan untuk 
mendapatkan informasi baru, serta kesalahan apa yang perlu diperbaiki. 
Selain itu, analisa data bertujuan untuk mendeskripsikan data sehingga 
karakteristik data dapat dipahami. Serta membuat suatu kesimpulan yang 





Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data. 
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan 
pengisian instrumen pengumpulan data.  
3. pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap pertanyaan 
yang terdapat didalam instrumen pengumpulan data.  
4. Tahap pengujian data, yaitu menguji validitas dan realibilitas 
instrumen pengumpulan data. 
5. Tahap penyajian data, dengan merangkai data menjadi suatu 
kesatuan agar dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan 
tinjauan ulang lapangan, serta mendapatkan hasil yang valid. 
Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, langkah analisis yang 
digunakan atau yang ditempuh adalah memaparkan, mengambarkan bagaimana 
evaluasi implementasienviromental accounting dalam perlakuan biaya 
berdasarkan perspektif maslahah. Data dalam penelitian ini dianalisis secara  
kualitatif,  yaitu data primer yang diperoleh dari wawancara, observasi dan studi 
lapangan, kemudian dianalisis, teori dan pendapat pakar yang relevan.    
G. Maslaha sebagai alat analisis 
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan kebenaran bagaimana 
pentingngya kesadaran bahwa akuntansi lingkungan dalam perpektif kebaikan, 
kemanfatan bersama (Maslahah) agar pencatatan keuangan yang diperuntukan 
untuk biaya lingkungan benar-benar diimplementasikan dengan baik ke 





yang baik dan dapat diterima oleh akal yang sehat. Diterima akal mengandung 
pengertian bahwa akal itu dapat mengetahui dan memahami motif dibalik 
penetapan suatu hukum, yaitu karena mengandung kemaslahatan untuk manusia, 
baik dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah atau dengan jalan rasionalisasi. Islam 
menggabungkan fitur dan mekanisme permanen untuk beradaptasi dengan 
perubahan. 
Islam menekankan pentingnya pertimbangan mengenai pertimbangan 
kepentingan umum daripada kepentingan individu semata. Konsep maslaha 
menyediakan kerangka kerja untuk membuat keputusan dan mekanisme dalam 
suatu entitas untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan, terutama agar entitas 
bersedia dan berkomitmen untuk melakukan praktik pertanggungjawaban 
lingkungan secara efisien. Mewujudkan maslaha merupakan tujuan utama hukum 
islam (syariah). Dalam setiap aturan hukumnya, al-syari mentrasmisikan maslaha 
sehingga lahir kebaikan/kemanfaatan dan terhindarkan dari keburukan. Dalam 
firman-Nya yang lain: 
 َٚ َ ٌَّ هللاَّ َُْكسإِ ًُ اْن َٔ ٍِ اْنفَْحَشاِء  ٰٗ َع َُْٓ َٚ َٔ  ٰٗ إِٚحَاِء ِذ٘ اْنقُْسبَ َٔ  ٌِ ْحَسا اْْلِ َٔ ِٙ ِ ؤُْيُس بِاْنَعْدِل  اْنبَْغ َٔ  َ ُكْى جََركَُّسٌٔ  
َِٚعظُُكْى نََعهَّ  
Artinya:   
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
member kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Ia member pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. Al-Nahl: 90). 
 
 Berdasarkan firman Allah dalam Al-Qur’an menjelaskan bagaimana Pada 
ayat di atas Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan manusia untuk berbuat 





Subhanahu Wa Ta’ala bermuatan mashlahah yang mesti diwujudkan sehingga 
tidak menimbulkan konflik dalam kehidupan manusia.Sebagaimana Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala melarang perbuatan keji, munkar dan permusuhan karena 

















































Alat analisis data 
Penelitian in menggunakan Konsep Maslahah sebagai instrumen analisis 
 Adanya kesadaran 
kemaslahatan 
Hal-hal yang dianalisis 
Dalam mewujudakan Sustainability Development dan kemudian di analisa 
menggunakan konsep maslahah dengan menggunakan akuntansi lingkungan 
 
Analisis ini bertujuan untuk menggali esensi ilmu pengetahuan praktek 
akuntasi saat ini ketika kita menerapkan Konsep Maslaha pada perusahaan. 
 





Instrumen analisis, yang menyatakan bahwa akuntansi lingkungan ditujukan 
untuk memanusiakan manusia, atau mengembalikan manusia pada fitrahnya yang 
suci. Sifat Kemanfaatan, kebaikan bersama (Maslahah) diharapkan dapat 
mendorong perilaku manusia dalam praktek perusahaan  sehingga semakin kuat 
kesadarannya dan melaksanakan kewajibanya. Nilai empiris dari praktik 
akuntansi lingkungan terhadap praktek perusahaan ditangkap secara rasional dan 
intuitif, kemudian dari praktek tersebut dianalisa menggunakan nilai kebaikan 
dalam praktek akuntansi lingkungan. Analisis ini juga bertujuan untuk menggali 
esensi ilmu pengetahuan tentang akuntansi lingkungan perspektif islam.  
H. PengujianKeabsahan Data    
 Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif untuk mendapatkan nilai 
kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas (credibility). 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan membercheck (Afiyanti, 2008). Namun karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data dan teori dalam menghasilkan data dan 
informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah dengan 
menggunakan metode triangulasi, adapun dalam penelitian in imenggunakan dua 
dari empat jenis triangulasi untuk menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu : 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Selain melalui 





pendukung lainnya. Misalnya annual report, panduan pelaporan 
sustainability report dan berita terkait aktivitas perusahaan di berbagai 
media. Tentu masing-masing cara  itu  akan  menghasilkan  bukti  atau  data  
yang  berbeda,  yang  selanjutnya akan  memberikan  pandangan  (insights)  
yang  berbeda  pula  mengenai fenomena  yang  diteliti.  Berbagai  
pandangan  itu  akan  melahirkan  keluasan pengetahuan untuk memperoleh 
kebenaran handal. 
2. Triangulasi Teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan  perspektif  teori  yang  relevan  untuk  menghindari  
bias  individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.  
Selain metode triangulasi data, untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan bahan referensi. Bahan referensi yang dimaksud adalah 
membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman hasil wawancara. Melakukan 















BAB IV  
HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya PT. Suntory Garuda Beverage 
Perjalanan kami dimulai dengan toko kecil yang didirikan keluarga di 
Osaka lebih dari 100 tahun yang lalu. Bahkan sekarang, setelah kami tumbuh 
menjadi perusahaan global, semangat pendiri kami selalu mendasari apa yang 
kami lakukan.Semangat tersebut dimulai dengan visi pendiri kami, Shinjiro Torii. 
Pada tahun 1899, ia membuka toko dengan visi menjual anggur dan minuman 
keras gaya Barat di Jepang. Namun, rasa anggur impor tidak sesuai dengan selera 
Jepang dan anggur miliknya pun pada awalnya tidak laku. Namun, Shinjiro tidak 
menyerah. Ia bekerja tanpa lelah untuk menjual berbagai jenis minuman keras 
impor di Jepang sambil mengembangkan anggurnya sendiri. Setelah melalui 
berbagai tantangan dan kegagalan, pada tahun 1907, ia meluncurkan Akadama 
Port Wine. Akadama Port Wine dibuat sesuai dengan selera Jepang, dan menjadi 
populer di Jepang. Merek ini masih dinikmati hingga kini sebagai Akadama Sweet 
Wine. Keberhasilan ini bukanlah akhir dari kisahnya. Setelah keberhasilannya 
dengan anggur, ia memutuskan untuk membuat wiski Jepang autentik yang sesuai 
dengan selera orang Jepang. 
Pada tahun 1923, Suntory merambah bisnis wiski dengan mulai 
membangun Tempat Penyulingan Yamazaki, penyulingan wiski malt pertama di 
Jepang. Di sinilah cikal bakal wiski autentik Jepang, Suntory Shirofuda (Label 





Lima puluh tahun kemudian, kami membuka penyulingan Hakushu di pangkalan 
Pegunungan Alpen Jepang Selatan. Suntory terus berkembang setelah kesuksesan 
besar Akadama dan wiski Jepang. Suntory menawarkan banyak produk populer 
baik di Jepang maupun di seluruh dunia. Pada tahun 1936, kami membuka pabrik 
anggur kami sendiri, Tomi No Oka. Pada tahun 1983, kami mengakuisisi Chateau 
Lagrange, sebuah kebun anggur di Bordeaux, Prancis. Tahun 1960-an menjadi 
saksi ketika kami memperluas portofolio kami ke kategori baru, bir, dengan visi 
menciptakan bir yang sempurna. Setelah dedikasi lebih dari puluhan tahun, kami 
meluncurkan The Premium Malt's, bir pemenang penghargaan yang memimpin 
pasar bir premium di Jepang hari ini. Suntory juga memperluas bisnisnya ke 
minuman nonalkohol. Pada tahun 1981, Suntory memperkenalkan teh oolong 
kalengan pada saat minuman ringan berkarbonasi dan jus mendominasi pasar 
utama minuman nonalkohol. Suntory Oolong Tea telah menjadi salah satu merek 
dengan nilai penjualan yang baik serta disukai oleh berbagai generasi konsumen. 
Tahun 1990-an menandai ekspansi kehadiran kami ke pasar minuman 
nonalkohol, dan saat itulah kami meluncurkan merek kopi kalengan BOSS. 
Kendati demikian, kami senantiasa melihat ke depan, dan terus maju. Pada tahun 
2013, setelah penelitian dan pengembangan bertahun-tahun, kami 
meluncurkan Iyemon Tokucha. Teh ini berfokus kepada mekanisme yang 
membantu pemecahan lemak tubuh, sambil mempertahankan rasa alami teh hijau, 
dan sekarang menjadi salah satu minuman FOSHU terlaris. Pada tahun 2009, 
kami memperluas bisnis kami secara global, dengan mengakuisisi Frucor Group 





mulai beroperasi di Vietnam dengan mendirikan Suntory PepsiCo Vietnam 
Beverage Co., Ltd, dan mendirikan Lucozade Ribena Suntory Ltd setelah 
mengakuisisi kedua merek tersebut. Setahun kemudian, Beam Inc. bergabung 
dengan keluarga Suntory, menjadikan kami perusahaan minuman alkohol terbesar 
ketiga di dunia*. Suntory Garuda Beverage (SGB) didirikan sebagai aliansi 
strategis yang sukses pada tahun 2011 antara Suntory dan Garuda Food. SGB saat 
ini merupakan salah satu perusahaan minuman terkemuka di Indonesia dan 
menawarkan berbagai portofolio produk. 
2. Pengembangan Bisnis 
Perjalanan kami dimulai dengan toko kecil yang didirikan keluarga di 
Osaka lebih dari 100 tahun yang lalu. Bahkan sekarang, setelah kami tumbuh 
menjadi perusahaan global, semangat pendiri kami selalu mendasari apa yang 
kami lakukan. Semangat tersebut dimulai dengan visi pendiri kami, Shinjiro Torii. 
Pada tahun 1899, ia membuka toko dengan visi menjual anggur dan minuman 
keras gaya Barat di Jepang. Namun, rasa anggur impor tidak sesuai dengan selera 
Jepang dan anggur miliknya pun pada awalnya tidak laku. Namun, Shinjiro tidak 
menyerah. Ia bekerja tanpa lelah untuk menjual berbagai jenis minuman keras 
impor di Jepang sambil mengembangkan anggurnya sendiri. Setelah melalui 
berbagai tantangan dan kegagalan, pada tahun 1907, ia meluncurkan Akadama 
Port Wine. Akadama Port Wine dibuat sesuai dengan selera Jepang, dan menjadi 
populer di Jepang. Merek ini masih dinikmati hingga kini sebagai Akadama Sweet 





dengan anggur, ia memutuskan untuk membuat wiski Jepang autentik yang sesuai 
dengan selera orang Jepang. 
Pada tahun 1923, Suntory merambah bisnis wiski dengan mulai 
membangun Tempat Penyulingan Yamazaki, penyulingan wiski malt pertama di 
Jepang. Di sinilah cikal bakal wiski autentik Jepang, Suntory Shirofuda (Label 
Putih) muncul, dan kini menjadi wiski Jepang Yamazaki yang terkenal di dunia. 
Lima puluh tahun kemudian, kami membuka penyulingan Hakushu di pangkalan 
Pegunungan Alpen Jepang Selatan. Suntory terus berkembang setelah kesuksesan 
besar Akadama dan wiski Jepang. Suntory menawarkan banyak produk populer 
baik di Jepang maupun di seluruh dunia. Pada tahun 1936, kami membuka pabrik 
anggur kami sendiri, Tomi No Oka. Pada tahun 1983, kami mengakuisisi Chateau 
Lagrange, sebuah kebun anggur di Bordeaux, Prancis. Tahun 1960-an menjadi 
saksi ketika kami memperluas portofolio kami ke kategori baru, bir, dengan visi 
menciptakan bir yang sempurna. Setelah dedikasi lebih dari puluhan tahun, kami 
meluncurkan The Premium Malt's, bir pemenang penghargaan yang memimpin 
pasar bir premium di Jepang hari ini. 
Suntory juga memperluas bisnisnya ke minuman nonalkohol. Pada tahun 
1981, Suntory memperkenalkan teh oolong kalengan pada saat minuman ringan 
berkarbonasi dan jus mendominasi pasar utama minuman nonalkohol. Suntory 
Oolong Tea telah menjadi salah satu merek dengan nilai penjualan yang baik serta 
disukai oleh berbagai generasi konsumen. Tahun 1990-an menandai ekspansi 
kehadiran kami ke pasar minuman nonalkohol, dan saat itulah kami meluncurkan 





dan terus maju. Pada tahun 2013, setelah penelitian dan pengembangan bertahun-
tahun, kami meluncurkan Iyemon Tokucha. Teh ini berfokus kepada mekanisme 
yang membantu pemecahan lemak tubuh, sambil mempertahankan rasa alami teh 
hijau, dan sekarang menjadi salah satu minuman FOSHU terlaris. Pada tahun 
2009, kami memperluas bisnis kami secara global, dengan mengakuisisi Frucor 
Group di Oseania dan Orangina Schweppes Group di Eropa. Pada tahun 2013, 
kami mulai beroperasi di Vietnam dengan mendirikan Suntory PepsiCo Vietnam 
Beverage Co., Ltd, dan mendirikan Lucozade Ribena Suntory Ltd setelah 
mengakuisisi kedua merek tersebut. Setahun kemudian, Beam Inc. bergabung 
dengan keluarga Suntory, menjadikan kami perusahaan minuman alkohol terbesar 
ketiga di dunia*. Suntory Garuda Beverage (SGB) didirikan sebagai aliansi 
strategis yang sukses pada tahun 2011 antara Suntory dan Garuda Food. SGB saat 
ini merupakan salah satu perusahaan minuman terkemuka di Indonesia dan 
menawarkan berbagai portofolio produk. 
3. Nilai-nilai Perusahaan 
a) Kualitas dan Keahlian 
Di Suntory, kami berkomitmen untuk menawarkan keamanan, 
keandalan, dan kebahagiaan. Kami menciptakan nilai baru dan selalu 
menyediakan produk berkualitas tinggi untuk memperkaya kehidupan sehari-
hari konsumen kami. Dedikasi kami untuk kesempurnaan menjiwai semua 
yang kami kerjakan. Kami memperjuangkan yang terbaik dalam segala hal. Di 
Suntory, kami meyakini bahwa: "Semua demi Kualitas." Hal ini berarti bahwa 





memiliki standar kualitas dan keamanan tertinggi.Dengan warisan keahlian 
dan komitmen kami terhadap inovasi, kami berusaha untuk memperkaya 
kehidupan konsumen. Inilah makna sebenarnya dari Suntory. 
b) Yatte Minahare 
Di Suntory, kami selalu berkecimpung dengan hal baru. Kami selalu 
berani mempertanyakan status quo, menerima tantangan baru, dan tak pernah 
menyerah. Kami percaya bahwa keberanian adalah kunci menuju sukses yang 
luar biasa dan masa depan adalah milik mereka yang bermimpi besar. 
Semangat ini diwujudkan dalam nilai kami, "Yatte Minahare"—semangat 
ambisi untuk bermimpi besar, mengambil tantangan, dan tak pernah 
menyerah. Inilah ungkapan pendiri kami, yang mendorong kami untuk 
mengambil langkah berani dan menjadi pionir dan pengusaha. 
c) Memberi Kembali Kepada Masyarakat 
Di Suntory, lebih dari sekadar menawarkan produk berkualitas, kami 
juga berkomitmen untuk memberikan dampak positif yang kami lebih besar 
kepada semua orang di sekitar kami seiring dengan pertumbuhan kami. Inilah 
tanggung jawab kami untuk memberi kembali kepada alam dan masyarakat. 
Keahlian kami hanya dapat terwujud melalui karunia alam, terutama air. Itulah 
sebabnya kami berkomitmen untuk melakukan konservasi dan restorasi air 
berdasarkan filosofi air Suntory, demi menjaga air murni dan berlimpah untuk 
generasi di masa mendatang. Kami berusaha untuk hidup berdampingan 





melanjutkan warisan pendiri kami, Shinjiro Torii, untuk meningkatkan 
kehidupan orang-orang di sekitar kami.  
Kami mendirikan Hojukai sebagai klinik masyarakat gratis pada tahun 
1921, dan sekarang menjadi organisasi kesejahteraan sosial yang 
mengoperasikan beberapa fasilitas. Kami juga telah mendirikan Museum 
Suntory pada tahun 1961 dan Balai Suntory pada tahun 1986. Dengan cara ini, 
kami memperkaya kehidupan manusia melalui seni, budaya, dan 
kemanusiaan. Kami berhutang budi kepada alam, pelanggan, karyawan, dan 
masyarakat kami. Sukses hanya terasa manfaatnya dengan berbagi. Inilah 
sebabnya kami mengabdi untuk memberi kembali kepada masyarakat serta 




Suntory Group adalah salah satu perusahaan produk konsumen terkemuka 
di dunia untuk produk dalam kemasan. Kami memproduksi dan menyediakan 
berbagai macam produk, mulai dari minuman seperti teh seduh, air kemasan, 
minuman ringan berkarbonasi hingga kopi siap minum dan anggur. Produk dan 
layanan kami dinikmati di seluruh dunia. Dedikasi karyawan kami di seluruh 
dunia diakui pada tahun 2019 ketika Fortune Magazine mengumumkan Suntory 





Perjalanan kami dimulai lebih dari seratus tahun yang lalu, ketika Suntory 
didirikan pada tahun 1899. Selama seabad silam, kami terus berjuang untuk 
memenuhi keyakinan pendiri kami, yaitu "Untuk menciptakan harmoni dengan 
manusia dan alam" ke mana pun kami pergi. 
Melakukan, membuat, dan membagikan kebaikan. Hal ini senantiasa 
menjadi nilai yang menjiwai cara kami dalam melakukan bisnis. Melalui warisan 
nilai, kami akan terus bertumbuh untuk kebaikan, dengan memberikan nilai-nilai 
yang menyenangkan konsumen dan memperkaya kehidupan sehari-hari mereka. 
Suntory Group adalah salah satu perusahaan produk konsumen terkemuka di 
dunia untuk produk dalam kemasan, dengan pendapatan tahunan (tidak termasuk 
pajak cukai) sebesar $21,0 miliar. Kami menjalankan bisnis di Amerika, Eropa, 
Afrika, Asia, dan Oseania, dan selalu bersemangat untuk menjelajahi pasar baru. 
Kami didorong oleh "Yatte Minahare"*—semangat ambisi yang berani—dan 
lebih dari 40.210 karyawan kami yang berdedikasi untuk memperkaya kehidupan 
masyarakat dengan menyediakan produk dan layanan berkualitas kepada 
pelanggan di seluruh dunia. Pada tahun 2020, Fortune menempatkan Suntory 
Group pada posisi keenam dalam daftar Perusahaan Paling Dikagumi di Dunia 
untuk kategori industri minuman.  
Sesuai dengan janji pendiri kami, Suntory Group berkomitmen untuk 
menciptakan keselarasan antara manusia dan alam: melindungi alam, memberikan 
kontribusi yang membangun komunitas serta melestarikan warisan seni. Suntory 
menawarkan beragam produk minuman favorit dan unik yang dinikmati oleh 





bir The Premium Malt's, minuman beralkohol Amerika yang ikonik Jim 
Beam dan Maker's Mark sampai minuman terfavorit nonalkohol seperti 
kopi BOSS,the Iyemon,air SuntoryTennensui, Orangina, Lucozade, Ribena, V dan 
TEA+. Suntory juga memproduksi produk kebugaran serta menjalankan bisnis 
bunga dan restoran. 
5. Visi dan Misi 
Di Suntory, "Mizu To Ikiru" adalah komitmen terhadap misi kami, "Untuk 
menciptakan harmoni dengan manusia dan alam." Inilah janji kami kepada orang-
orang di sekitar kami dan lingkungan. Apa artinya? Dalam bahasa Jepang, "Mizu 
To Ikiru" secara harfiah memiliki arti "hidup dengan air." Sesuai dengan janji 
"Mizu To Ikiru", kami berkomitmen untuk melestarikan air. Bisnis kami tidak 
akan mungkin berjalan tanpa sumber daya alam yang berharga. Kami berjuang 
untuk melindungi keberadaan air di dunia dan memastikan sumber daya air yang 
melimpah bagi generasi mendatang. Ini adalah bagaimana kami memperbarui 
dunia layaknya air. Air memuaskan semua makhluk hidup. Sama seperti air, kami 
ingin memperkaya kehidupan dengan memberikan produk dan layanan bernilai 
bagi pelanggan dan masyarakat, sambil membangun hubungan jangka panjang 
dan saling menguntungkan dengan orang-orang di sekitar kita. 
Air selalu mengalir, mengikuti jalannya sendiri yang unik. Air mengubah 
bentuk bentuk dan menyelaraskan diri dengan semua yang disentuhnya. Kami 
mengejar impian kami, bergerak dan berubah, seperti air, Bergerak bebas layaknya 
air, kami mengejar target dengan semangat "Yatte Minahare"
*
, menciptakan nilai baru 
dalam prosesnya. Bacalah cerita dari rekan-rekan Suntory di Indonesia dan ketahuilah 





bermimpi besar, mengambil tantangan, dan tak pernah menyerah. Inilah semangat ambisi 
kami yang berani. Hal itu juga merupakan ungkapan dari pendiri kami, Shinjiro Torii, dan 
sekarang menjadi salah satu dari nilai inti kami. "Yatte Minahare" mendorong bisnis kami 
yang berani. Dengan kekuatan kata-kata ini, kami berani keluar dari zona nyaman untuk 
mengambil dan mengatasi setiap tantangan dengan semangat pantang menyerah serta terus 
bergerak maju. 
6. Struktur Organisasi 
PT. Suntory Garuda Beverage memiliki struktur organisasi yang memiliki fungsi dan 
tugasnya masing-maisng. Berikut peneliti sajikan terkait dengan gambaran umum struktur 
organisasi PT. Suntory Garuda Bevrage Cabang Makassar: 
Gambar 4.1 



























B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pentingnya environmental accounting untuk menunjang sustainability 
development pada PT Suntory Garuda Beverage 
PT Suntory Garuda Beverage merupakan salah satu perusahaan produsen 
makan dan minuman asal Indonesia yang dimiliki oleh kelompok usaha tudung, 
dalam kegiatannya banyak bersentuhan dengan lingkungan. Selain menghasilkan 
produk, PT Suntory Garuda Beverage juga tidak dapat dipungkiri juga 
menghasilkan limbah dari proses bisnisnya. BR menjelaskan; 
―Sebagai perusahaan manufaktur tentunya kita ada limbah ya dan itu 
mutlak. Bahkan perusahaan jasa saja menghasilkan limbah, apalagi 
yang memang pabrikan kayak kita ini. Soal pentingnya akuntansi 
lingkungan, menurut saya itu menjadi sangat penting dan terkait 
langsung dengan pengelolaan lingkungan dan kelangsungan 
lingkungan ke depannya.‖ 
 
Merujuk pada apa yang disampaikan tersebut, PT. Suntory Garuda 
Beverage menganggap bahwa sebagai perusahaan manufaktur mereka 
menganggap bahwasanya pengelolaan lingkungan –dalam hal ini adalah akuntansi 
lingkugan telah menjadi prioritas mereka. Sudah menjadi kewajiban bagi 
perusahaan yang banyak bersentuhan dengan lingkungan untuk memberikan 
perhatian lebih kepada lingkungan. Hal ini sesuai dengan UU No. 40 tahun 2007 
tentang perseroan terbatas yang mengaharuskan perusahaan untuk memperhatikan 
aspek lingkungan perusahaan. PT Suntory Garuda Beverage menyadari akan 
pentingnya hal tersebut, oleh karena itu PT Suntory Garuda Beverage 
mengungkapkan pertanggung jawaban mereka melaluiberbagai kegiatan 
pengelolaan lingkungan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh IM selaku bagian 





Jadi kita di sini itu selalu lakukan yang namanya pengelolaan biaya 
lingkungan, di mana pos-posnya itu kami klasifikasikan di pos biaya 
lain-lain. Kita catat dan sajikan berdasarkan data-data yang diberikan 
sama bagian PPIC, sama pak Amri itu. Mereka yang ukur berapa 
banyak limbahnya dan berapa alokasi biaya untuk limbahnya. Kalo 
sudah ada dari mereka nah kita tinggal input dan olah untuk 
dibuatkan pos dalam laporan keuangan.  
Penjelasan di atas merupakan pemaparan terkait dengan bagaimana perlakuan 
akuntansi lingkungan yang dilakukan oleh PT. Suntory Garuda Beverage. Mereka 
menjelaskan terkait dengan penyajian dan pentatan yang dilakukan, di mana 
pengukurannya didasarkan pada data yang kemudian diberikan oleh bagian PPIC 
divisi pengolahan limbah. Untuk pengukuran limbah ini, AR selaku pihak PPIC 
divisi pengolahan limbah ini kemudian menjelaskan; 
Begini dek, kita di sini ada dua jenis limbah ya, Ada limbah cair dan 
limbah padat. Untuk limbah cair itu tidak ada anggaran biayanya, 
karena limbahnya kita sterilkan lagi untuk digunakan kembali 
dipabrik. Bukan untuk bahan baku produksiya, tapi kita pake untuk 
mencuci ini dan itu dan intinya kami lakukan sterilisasi. Untuk 
limbah padat sendiri itu kita timbang ya, misalnya untuk karton, 
gelas-gelas gagal pakai, dan sebagainya. Misalnya untuk karton itu 
sekian per kilo dan sebagainya. Jadi nanti itu hasil penjualannya kita 
setor ke bagian accounting untuk dsajikan di laporan keuangan.   
Merujuk pada penuturan bagian accounting dan PPIC tersebut tentu kita 
memahami jika pihak PT Suntory Garuda Beverage telah menjalankan suatu 
standar akuntansi keuangan. Standar akuntansi keuangan ini diatur dalam PSAK. 
PSAK yang mengatur tentang pengungkapan lingkungan terdapat dalam PSAK 1 
ayat 14 tentang penyajian laporan keuangan, namun PSAK tersebut belum 
merinci terkaitbagaimana perlakuan akuntasnsinya. Akuntansi lingkungan atau 
environmental accounting ini diharapkan mampu untuk mendukunng 
pembangunan berkelanjutan perusahaan. Pembangunan berkelanjutan suatu 





disebut dengan sustainability report.Laporan keberlanjutan perusahaan biasanya 
terdiri dari aspek profit, aspek sosial dan aspek lingkungan atau planet.BR 
memaparkan; 
Akuntansi lingkungan ini menurut saya memang sangat penting sebab 
akan menjadi representasi apakah kami mampu melaksanakan 
tanggung jawab lingkungan atau tidak. Itu kan seperti yang dijelaskan 
tadi, ada disajikan berapa biayanya. Nah, semakin jelas dan 
transparan biayanya, biasanya publik semakin menganggap kita baik. 
Prinsip inilah yang kita pakai. 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan penjelasan IM selaku bagian akuntansi PT 
Suntory Garuda Beverage terkait dengan pentingnyaterhadap keberlanjutan 
perusahaan ke depannya; 
Benar yang dikatakan pak Ronald itu, saya di sini cuman 
mendetailkan apa yang disampaikan oleh Pak Ronald. Jadi tujuan dari 
akuntansi lingkungan ini sebenarnya adalah untuk menyajikan 
informasi terkait dengan biaya lingkungan sekaligus pengelolaan 
lingkungan yang kami lakukan kepada stakeholder. Artinya, biaya 
lingkungan tersebut menjadi informasi kepada seluruh stakeholder 
bahwa kami punya alokasi biaya lingkungan, bahwa kami punya 
kegiatan pengelolaan, dan yang terpenting kami peduli dengan 
lingkungan. Itu sebenarnya poin pentingnya dek. 
Dari penjelasan tersebut PT Garuda Suntory Garuda Beverage benar-benar 
menganggap akuntansi lingkungan  sebagai sesuatu yang memang sangat penting. 
Akuntansi lingkungan sebagaimana diketahui didalamnya terdapat berbagai 
macam akun-akun terkait lingkungan. Dimana dalam setiap akun tersebut sudah 
ditentukan biayanya dalam perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 
untuk melihat bagaimana pemahaman PT Suntory Garuda Beverage terkait 
paradigma baru dalam akuntansi (environmental accounting) dan bagaimana 
bentuk pengungkapan pertanggungjawaban lingkungan PT Suntory Garuda 





teori-teori yang relevan, pembahasan mengenai pelaporan Biaya Lingkungan 
perusahaan industri dalam perspektif konsep maslaha yang berdasarkan paradigm 
kritis dan pendekatan Syariah Enterprise Theory harus dimulai dari penjelasan 
dasarnya terlebih dahulu (philosophical thinking). Pelaporan biaya lingkungan 
perusahaan industri dalam perspektif konsep sosial maslaha diharapkan mampu 
membawa bisnis yang relevan dengan kondisi lingkungan saat ini. Hal inilah yang 
dipertegas oleh AR mengenai pentingnya menjaga lingkungan melalui 
pengelolaan biaya lingkungan; 
Lingkungan menjadi tempat kita bereksistensi kan. Jadi kita harus 
senantiasa menjaga kelestarian lingkungan secara kontinu ya. Ini 
menjadi tanggung jawab kita secara kolektif sebagai perusahaan. 
Lingkungan baik, tentu kita juga nyaman. Masyarakat juga 
kepercayaannya sama kita tidak hilang. Itulah kenapa harus kita 
laporkan terus-menerus sesuai dengan standar yang ada melalui 
bagian accounting.  
Pelaporan biaya lingkungan oleh perusahaan industri juga diharapkan 
mampu memaksimalkan fungsi dan perannya dengan cara-cara yang islami yang 
berujung pada kebaikan/kemanfaatan dan terhindarkan keburukan/kerusakan, 
yang pada gilirannya yakni terealisasinya kemakmuran dan kesejahteraan di muka 
bumi dan kemurnian pengabdian kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dijelaskan dalam surah Al-Muddatsir ayat 38; 
   
 
Terjemahan: 
―Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.‖ 





 Ayat di atas sesuai dengan tafsiran kitab Al-Misbah karya Quraish Shihab 
bermakna sebagai suatu konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan. Dalam hal 
ini, tidak hanya pada subjek individu tetapi juga pada subjek kelompok, maka 
setiap yang bertindak akan mempertanggungjawabkan tindakannya masing-
masing kelak di hadapan Allah SWT. Jika dintegrasikan dengan topik penelitian 
yang dibahas, ayat ini menyerukan agar mengelola lingkungan dengan aturan yang 
telah ada agar sisi keberkahannya dapat diraih. 
Masalah yang paling penting dihadapi dalam pembangunan ekonomi 
adalah bagaimana menghadapi trade-off antara pemenuhan kebutuhan 
pembangunan disatu sisi dan upaya mempertahankan kelestarian lingkungan disisi 
lain. Pembangunan ekonomi yang berbasis sumber daya alam yang tidak 
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada akhirnya akan berdampak 
negatif pada lingkungan itu sendiri, karena pada dasarnya sumber daya alam dan 
lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas. Dengan kata lain, 
pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan kapasitas sumber daya alam 
dan lingkungan akan menyebabkan permasalahan pembangunan dikemudian hari. 
Oleh karena itu, perusahaan harus mengarahkan pembangunannya pada 
pembangunan berkelanjutan yang sangat memperhatikan masalah lingkugan dan 
sosial. Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan perlu memenuhi 
kebutuhan generasi saat ini sedemikian rupa tanpa harus mengurangi 
kemungkinan generasi masa datang memenuhi kebutuhannya. 
Pembangunan berkelanjutan pada hekekatnya ditujukan untuk mencari 





mendatang. Keberlanjutan ekologis adalah prasyarat untuk pembangunan dan 
keberlanjutan kehidupan. Keberlanjutan ekologis akan menjamin keberlanjutan 
ekosistem bumi. Pengelolaan pembangunan yang berwawasan lingkungan 
merupakan hal penting untuk keberlanjutan ekosistem. Hal ini dapat dilaksanakan 
melalui: pencegahan pencemaran lingkungan; rehabilitasi dan pemulihan 
ekosistem dan sumberdaya alam yang rusak; meningkatkan kapasitas produksi 
dari ekosistem alam dan binaan manusia. Berdasarkan pada hal ini akuntansi 
memainkan perannya dalam upaya untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Sejalan dengan yang disampaikan oleh BR; 
Saya mengamini bahwa akuntansi lingkungan memang menjadi 
salah elemen penting dalam mewujudkan keberlanjutan usaha. 
Dengan adanya akuntansi keuangan ini kami harus jadi lebih 
akuntabel dalam pengelolaan biaya lingkungan karena kita juga eksis 
ditengah-tengah lingkungan. Kalo lingkungan tidak kita peduli, 
maka tentu masyarakat juga bakal menyoroti kita.   
Dari penjelasan tersebut diketahui akuntansi dalam hal ini terkhusus pada 
environmental accounting diharapkan mampu untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan perusahaan. Sebagaimana kita ketahui bahwaenvironmental 
accounting merupakan bagian dari akuntansi yang secara khusus mampu untuk 
mengelola biaya-biaya yang terkait dengan lingkungan. Akuntansi lingkungan 
merupakan aspek yang muncul dari ilmu akuntansi yang akan mempengaruhi 
dalam waktu dekat perusahaan. Penerapan elemen dasar akuntansi lingkungan 
akan memerankan peran lingkungan dalam perekonomian serta membuat lebih 
mudah analisis pertanyaan makroekonomi dengan bantuan sistem informasi 






Sustainability development hanya mampu dicapai jika perusahaan mampu 
mengharmonisasikan ketiga unsur yaitu lingkungan, ekonomi, dan sosialnya. 
Kemampuan perusahaan untuk menerapkan environmental accounting dilingkup 
usahanya, diharapkan akan mampu untuk mengelola biaya-biaya berkaitan dengan 
lingkungan dan pada akhirnya perusahaan akan dapat melakukan pembangunan 
berkelanjutan. Pentingnya akuntansi lingkungan untuk PT Suntory Garuda 
Beverage ini disajikan secara singkat dalam tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Urgensi Environmental Accounting dalam Mewujudkan Sustainable 
Development di PT Suntory Garuda Beverage 






Pihak PT. Suntory Garuda Beverage mengakui 
biaya pengolahan limbah sebagai biaya 
lingkungan yang sejatinya memang dialokasikan 






Biaya lingkungan yang dikeluarkan diukur 
berdasarkan volume limbah yang ada. Salah 
satunya ketika ada limbah padat yang nilainya 
dihitung per kilogram, maka nilai jual limbah 
tersebut yang diakui sebagai nilai biaya limbah 




Biaya lingkungan yang telah diukur diungkapkan 
sesuai dengan nilai yang telah dikalkulasikan 




Penyajian biaya lingkungan 
Biaya lingkungan yang ada disajikan di laporan 
keuangan pada pos biaya lain-lain sebagai bahan 
informasi bagi seluruh stakeholder khususnya 
untuik menilai pengelolaan biaya lingkungan dan 
kaitannya dengan keseriusah perusahaan dalam 
menjaga keberlanjutan lingkungan tempat 
perusahaan bereksistensi. 







2. Perlakuan Environmental Accounting pada PT. Suntory Garuda 
Beverage 
Hansen and Mowen (2007) menyatakan bahwa biaya lingkungan adalah 
biaya yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan karena adanya kondisi 
lingkungan yang kurang baik atau karena kondsi lingkungan yanglebih buruk 
kemungkinan terjadi, oleh karena itu biaya lingkungan berkaitan dengan biaya 
deteksi, perbaikan dan biaya degradasi lingkungan. Klasifikasi biaya lingkungan 
dari Hansen dan Mowen memang paling sering digunakan dalam berbagai 
penelitian untuk mengklasifikasikan biaya lingkungan suatu perusahaan. 
Klasifikasi biaya lingkungan yang dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (2007) 
adalah sebagai berikut: 
a. Biaya Pencegahan (Prevention Cost) 
Biaya ini timbul dari aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk 
mencegah produksi limbah atau sampah yang mungkin terjadi yang dapat 
merusak alam. Pihak PT Suntory Garuda Beverage melalui BR 
menjelaskan terkait biaya pencegahan ini;  
Terkait dengan biaya pencegahan ini kami tidak punya alokasi 
khusus, tapi kami selalu berusaha untuk melakukan 
pencegahan seperti pengolahan kembali dan menjual limbah-
limbah padat agar limbah ini tidak menjadi masalah untuk kita 
dan lingkungan kita. 
Merujuk pada penjelasan tersebut, diketahui bahwa biaya pencegahan tidak 
dialokasikan secara khusus tetapi diwujudkan dalam tindakan pencegahan 






b. Biaya Deteksi (detection Cost) 
Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menentukan bahwa 
sebuah produk, proses, dan aktivitas tertentu dari perusahaan telah 
memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. Biaya deteksi ini 
kemudian dikonfirmasi oleh pihak PT Suntory Garuda Beverage melalui 
AR; 
Biaya deteksi di sini ada ya, tentu saja. Biaya deteksi ini 
dialokasikan untuk melakukan pengecekan limbah khsususnya 
limbah cair untuk melihat seberapa layak limbah tersebut 
digunakan kembali dan memastikan limbah yang benar-benar 
tidak terpakai aman untuk dibuang secara benar ke lingkungan. 
Terkait dengan konfirmasi tersebut, dapat diketahui bahwa deteksi yang 
dilakukan meliputi pengecekan kualitas limbah yang tentu saja memiliki 
alokasi biaya yang harus dikelola. 
c. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Cost) dan Biaya Kegagalan 
Eksternal (External Failure Cost) 
Biaya kegagalan internal merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
sebagai akibat dari proses bisnis perusahaan berupa limbah atau sampah 
yang dihasilkan, namun limbah atau sampah terssebut tidak dibuang ke 
lingkungan luar (eksternal), sedangkan biaya kegagalan eksternal adalah 
biaya yang dikluarkan oleh adanya limbah atau sampah yang dikeluarkan 
perusahaan dan limbah atau sampah tersebut mencemari lingkungan 
eksternal. Terkait dengan kedua biaya ini, pihak PT Suntory Garuda 
Beverage ini hanya memiliki alokasi biaya untuk kegagalan internal. 





Tadi kan saya sudah jelaskan kalo kita lakukan identifikasi 
limbah, nah di situ juga kita lakukan pemilahan terhadap 
limbah yang bisa diolah untuk limbah cair maupun limbah 
padat. Ini biasanya lebih sering limbah padat ya kalo misalnya 
semacam karton-karton atau gelas-gelas yang kita tidak pake. 
Pembeli juga tidak ambil yang rusak parah, jadi yang rusak 
parah kita bakar. Nah itu juga ada alokasi biayanya karena 
prosesnya juga diawasi.  
Merujuk pada penjelasan di atas diketahui bahwasanya PT Suntory Garuda 
Beverage memiliki alokasi biaya kegagalan internal namun tidak dengan 
alokasi biaya kegagalan eksternal.  
Tabel 4.2 
Klasifikasi Biaya lingkungan di PT Suntory Garuda Beverage 
No. Klasifikasi Biaya Alokasi Biaya 
1 Biaya Pencegahan - Diwujudkan dalam tindakan 
pencegahan tanpa alokasi biaya 
2 Biaya Deteksi - Biaya pengecekan dan uji kualitas 
limbah 
3 Biaya Kegagalan 
Internal 
- Biaya pembakaran untuk limbah 
padat  
4 Biaya Kegagalan 
Eksternal 
- Belum ada alokasi 
Sumber: Hansen dan Mowen (2007), dielaborasikan dengan hasil wawancara 
penelitian pada PT Suntory Garuda Beverage (2020) 
Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengelola limbah 
atau sampah sebuah perusahaan harus didahului dengan perencanaan yang 
kemudian akan dikelompokkan kedalam pos-pos tertentu sehingga dapat 
diketahui kebutuhan yang sebenarnya setiap tahun. Pengelompokan dalam 
tahap analisis lingkungan sebagaimana yang ditentukan dalam pernyataan 






Akuntansi lingkungan memberikan kemungkinan untuk 
mengidentifikasi dan mengukur pengurangan (efesiensi) biaya yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar manajemen mampu 
untuk mengidentifikasi biaya dengan baik, dan dengan baiknya identifikasi 
biaya maka diharapkan biaya bisa diefesienkan agar tercipta produk yang 
lebihberkualitas. Perusahaan yang hendak untuk menentukan besaran biaya 
yang harus dikeluar perusahaan terkait biaya lingkungan yang mungkin 
terjadi karena adannya dampak dari operasi perusahaan harus diawali terlebih 
dahulu dengan mengidentifikasi setiap dampak negatif yang timbul. Terkait 
dengan proses identifikasi ini, pihak PT. Garuda Suntory Beverage telah 
melakukan identifikasi terkait limbah apa saja yang mereka hasilkan dan 
bagaimana kemudian mereka mengelolanya. Hal ini disampaikan oleh AR 
dan IM; 
Setiap kita mau setor terkait dengan biaya pengolahan limbah 
di sini, tentu kita telusuri dulu apa saja limbah yang kita 
hasilkan. Beberapa waktu yang lalu sempat ada limbah gas 
kayak asap tapi sekarang sudah tidak ada. Jadi sekarang tinggal 
limbah cair sama limbah padat. Itu juga kita telusuri berapa 
jumlah limbahnya (AR, Bagian PPIC Divisi Pengolahan 
Limbah) 
 
Perlakuan atas limbah itu berbeda-beda pastinya, lain kalo 
untuk limbah cair lain juga untuk limbah plastik. Jadi 
identifikasi itu penting biar gampang nanti pas mau diolah ke 
dalam laporan keuangan (IM, Bagian Keuangan) 
Berdasarkan keterangan tersebut, disimpulkan bahwa pihak PT. Suntory 
Garuda Beverage melakukan identfikasi jenis limbah yang mereka hasilkan 





menjadi penting mengingat ada beragam jenis limbah yang juga 
memugkinkan beraneka macam perlakuan yang berbeda-beda.  
b. Pengakuan 
Setiap elemen yang telah diidentifikasi pada tahap pertama tersebut, 
selanjutnya akan diakui sebagai rekening dan kemudian disebut dengan biaya 
lingkungan. Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan terkait lingkungan, 
baik itu dalam rangka pencegahan dampak lingkungan maupun terkait 
pengelolaan limbah akan diakui sebagai beban dan akan dicatat di laporan 
laba rugi. Pengakuan biaya lingkungan ini telah dilakukan oleh pihak PT 
Suntory Garuda Beverage sebagai beban pada pos biaya lain-lain. Hal ini 
dijelaskan langsung IM selaku bagian keuangan PT Suntory Garuda 
Beverage; 
Jadi kita di sini itu selalu lakukan yang namanya pengelolaan 
biaya lingkungan, di mana pos-posnya itu kami klasifikasikan di 
pos biaya lain-lain. Kita catat dan sajikan berdasarkan data-data 
yang diberikan sama bagian PPIC, sama pak Amri itu. Mereka 
yang ukur berapa banyak limbahnya dan berapa alokasi biaya 
untuk limbahnya. Kalo sudah ada dari mereka nah kita tinggal 
input dan olah untuk dibuatkan pos dalam laporan keuangan. 
Penjelasan IM di atas menggambarkan bagaimana dan bagaimana biaya 
pengolahan limbah mereka sebagai biaya lingkungan yang pos telah 
ditetapkan didalam laporan keuangan.   
c. Pengukuran  
Umumnya perusahaan dalammelakukan pengukuran jumlah dan nilai 
terkait biaya-biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk mengelola 





Proses pengukuran yang dilakukan perusahaan untuk menentukan kebutuhan 
pengalokasian biaya tersebut harus sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
bersangkutan sebab masing-masing perusahaan memiliki standar pengukuran 
jumlah dan nilai yang berbeda-beda. PT Suntory Garuda Beverage sendiri 
melalui IM menyampaikan bagaimana mereka mengukur biaya 
lingkungannya; 
Kita catat dan sajikan berdasarkan data-data yang diberikan sama 
bagian PPIC, sama pak Amri itu. Mereka yang ukur berapa 
banyak limbahnya dan berapa alokasi biaya untuk limbahnya. 
Kalo sudah ada dari mereka nah kita tinggal input dan olah untuk 
dibuatkan pos dalam laporan keuangan. Tapi sebelumnya kita 
ngukur dulu berapa biayanya. 
Apa yang disampaikan tersebut sejalan dengan apa yang dijelaskan 
oleh Suwardjono (2005) menegemukakan bahwa pengukuran (measurement) 
adalah penentuan besarnya unit pengukur yang akan diletakkan pada suatu 
objek yang terlibat pada suatu transaksi, kejadian dan keadaan untuk 
merepresentasikan makna objek tersebut sehingga dapat membedakan dua 
objek atau lebih dapat dibedakan dan dibandingkan atas dasar makna tersebut. 
Pada umumnya, perusahaan mengukur biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk pengelolaan lingkungan dengan menggunakan satuan 
moneter yang sudah ditetapkan sebelumnya dan sebesar yang dikeluarkan.  
d. Penyajian  
PSAK No 1 revisi tahun 2015 menyatakan bahwa laporan keuangan 
harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan 
ekuitas, dan arus kas sehingga tujuan laporan keuangan tersebut dapat 





informasi tertentu padahal pengungkapan informasi tersebut harus disajikan 
oleh perusahaan untuk menjajikan laporan keuangannya secara wajar. 
Penyajian biaya lingkungan dalam hal ini disampaikan oleh IM; 
Kita catat dan sajikan berdasarkan data-data yang diberikan sama 
bagian PPIC, sama pak Amri itu. Mereka yang ukur berapa 
banyak limbahnya dan berapa alokasi biaya untuk limbahnya. 
Kalo sudah ada dari mereka nah kita tinggal input dan olah untuk 
dibuatkan pos dalam laporan keuangan. 
 
Penjelasan tersebut dapat dimaknai sebagai suatu ketaatan terhadap standar 
akuntansi yang dilakukab oleh pihak PT Suntory Garuda Beverage di mana 
mereka menyajikan informasi biaya lingkungan pada laporan keuangan 
mereka. 
e. Pengungkapan 
Pengungkapkan adalah elemen penting dalam laporan keuangan, di 
mana segala sesuatu yang ada dalam laporan keuangan harus diungkapkan 
secara deatil sesuai standar akuntansi yang mereka gunakan. Oleh karena itu, 
perusahaan wajib memberikan pengungkapan informasi tambahan yang 
relevan sehingga laporan keuangan perusahaan disajikan secara wajar. 
Perusahaan bisa saja menyajiakan mengenai kepedulian mereka terhadap 
lingkungan guna untuk mendapatkan kesan yang baik, baik itu kesan positif 
dari pemengang saham, pemerintah maupun masyarakat. Terkait dengan 
biaya lingkungan yang menjadi bahasan ini, pihak PT Suntory Garuda 
Beverage melalui IM menjelaskan; 
Nah, untuk pengungkapannya sendiri kita pasti bahas di catatan 
atas laporan keuangannya. Di situ kita ungkap berapa banyak 
limbah yang dikelola, bagaimana kalkulasi nilai limbahnya, dan 





memang harus detail. Karena ketika ada pemeriksaan dan ada 
sesuatu yang dianggap ganjil yang pertama ditelsuri adalah pada 
catatan-catatan tersebut. 
Penjelasan tersebut sejalan dengan uraian bahwasanya akuntansi pada 
umumnya akan mencatat terkait biaya-biaya tambahan (biaya lingkungan) 
dalam akuntansi konvensional sebagai biaya overhead yang hal ini 
memandakan bahwa belum dilakukan spesialisasi rekening untuk pos biaya 
lingkungan. Environmental accounting menuntut adanya alokasi pos secara 
khusus dalam pencatatan rekening pada laporan keuangan yang dibuat oleh 
perusahaan agar dalam pelaporan akuntansi keuangan akan muncul bahwa 
pertanggungjawaban lingkungan tidak sebatas pada perkataan semata namun 
telah sesuai dengan praktis pengelolaan sisa hasil operasional perusahaan. 
Tabel 4.3 
Perlakuan Environmental Accounting di PT Suntory Garuda Beverage 
No. Environmental 
Accounting 
Perlakuan yang dilakukan PT. Suntory 
Garuda Beverage 
1 Identifikasi - Pihak Suntory Garuda Beverage 
melakukan penelusuran terkait dengan 
jenis limbah apa saja yang mereka 
hasilkan 
- Melakukan kalkulasi volume limbah 
2 Pengakuan - Mengakui hasil identifikasi limbah 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas limbah yang mereka hasilkan. 
- Limbah yang teridentifikasi diakui 
sebagai biaya lingkungan. 
3 Pengukuran - Jumlah limbah cair dihitung, namun 
tidak dialokasikan besarnya biaya 
karena digunakan kembali jika masih 
memungkinkan. 
- Jumlah limbah padat dihitung per 
kilogram lalu dikalkulasi sesuai harga 
per kilogramnya. 
4 Penyajian - Disajikan pada laporan keuangan pada 





- Saldonya isajikan sesuai dengan hasil 
pengukuran sebelumnya atau nilai 
kini. 
5 Pengungkapan - Diungkapkan pada Catatan Atas 
Laporan Keuangan terkhusus pada 
bagian pos biaya lain-lain. 
- Diungkapkan secara detail mulai dari 
identifikasi hingga penyajian. 
Sumber: Diolah dari hasil wawancara dengan pihak PT. Suntory Garuda  Beverage (2020) 
3. Implementasi environmental accountingdalam Mewujudkan 
Kemaslahatan Bagi Masyarakat 
Akuntansi lingkungan atau environmental accounting ini diharapka 
mampu untuk mendukunng pembangunan berkelanjutan perusahaan. 
Pembangunan berkelanjutan suatu perusahaan biasanya dilihat dari laporan 
berkelanjutan perusahaan atau biasa disebut dengan sustainability report. laporan 
keberlanjutan perusahaan biasanya terdiri dari aspek profit, aspek sosial dan aspek 
lingkungan atau planet.Akuntansi lingkungan sebagaimana diketahui didalamnya 
terdapat berbagai macam akun-akun terkait lingkungan. Dimana dalam setiap 
akun tersebut sudah ditentukan biayanya dalam perusahaan. Penjelasan landasan 
teori dan teori-teori yang relevan, pembahasan mengenai pelaporan Biaya 
Lingkungan perusahaan industri dalam perspektif konsep maslaha yang 
berdasarkan paradigm kritis dan pendekatan Syariah Enterprise Theory harus 
dimulai dari penjelasan dasarnya terlebih dahulu (philosophical thinking). Terkait 
dengan urgensi ini, BR menjelaskan; 
―Berbicara soal keberlanjutan lingkungan, tentunya kita semua 
paham ya. Kenapa kita juga sadar kita hidup ditengah-tengah 
lingkungan. Maka dari itu kita selalu berupaya biar bagaimana 
keberadaan kami di sini tidak merusak lingkungan dan kami juga 
selalu berupaya agar apa yang kemudian kami lakukan selalu 





Pernyataan tersebut diperkuat oleh AR; 
Nah itu memang benar, di mana kita ini selalu sebisa mungkin tidak 
memberikanfek negatif terhadap lingkungan. Contohnya ya itu 
pengolahan kembali limbah cair. Meskipun kita sudah lakukan 
steriliasi biar bisa dibuang ke lingkunga secara aman, tapi kami lebih 
memilih untuk menggunakannya kembali.  
Apa yang disampaikan oleh dua narasumber tersebut memberikan gambaran 
bahwasanya mereka telah sangat peduli dengan keberlanjutan lingkungan, di 
mana limbah-limbah mereka tidak dibuang ke lingkungan tetapi dilakukan 
pengolahan kembali dan hal lainnya agar tidak berdampak negatif kepada 
lingkungan. Aktivitas yang mereka lakukan tersebut pun telah diterjemahkan ke 
dalam pelaporan biaya lingkungan. 
Pelaporan Biaya Lingkungan perusahaan industri dalam perspektif konsep 
sosial maslaha diharapkan mampu membawa bisnis yang relevan dengan kondisi 
lingkungan saat ini. Pelaporan biaya lingkungan oleh perusahaan industri juga 
diharapkan mampu memaksimalkan fungsi dan perannya dengan cara-cara yang 
islami yang berujung pada kebaikan/kemanfaatan dan terhindarkan 
keburukan/kerusakan, yang pada gilirannya yakni terealisasinya kemakmuran dan 
kesejahteraan di muka bumi dan kemurnian pengabdian kepada Allah SWT. Apa 
yang dilakukan oleh PT Suntory Garuda Beverage tersebut telah sejalan dan 
menjadi indikasi bahwa konsep maslaha telah mereka terapkan dalam kepedulian 
lingkugannnya. BR menjelaskan; 
Dalam pandangan saya selaku non-muslim ya dek, kita ini sudah 
berusaha sebisa mungkin untuk memproteksi masyarakar dari 
dampak negatif limbah-limbah kami. Kami di sini paham kalo 
misalnya limbah di sini tidak kita Kelola, tentu lingkungan yang 
bakalan kena imbasnya. Limbah cair misalnya tidak kita gunakan 





bercampur dengan air-air sungai yang bisa jadi dikonsumsi oleh 
masyarakat dan kami sendiri nantinya. 
Apa yang dijelaskan oleh BR tersebut dapat dikategorikan ke dalam 
maslaha essentials (daruriyyat) yang didefinisikansebagai pemenuhan 
kepentingan-kepentingan pokok dalam hidup yang berkaitan dengan pencapaian 
tujuan syariah, yaitu melindungi faith (iman), life (kehidupan), intellect (akal), 
posterity (keturunan), dan wealth (harta). Jika dikorelasikan dengan konsep 
maslaha ini, maka secara tidak langsung PT Suntory Garuda Beverage telah 
menjaga kehidupan, keturunan, dan harta masyarakat dari dampak buruk yang 
bisa saja timbul dengan aktivitas perusahaan. Hal ini sejalan denga napa 




Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: 
―Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seseorang khalifah di 
muka bumi‖. Mereka berkata: ―Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yanga kan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?‖ Tuhan berfirman: ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui‖. (Q.S Al-Baqarah 2:30) 
Berdasarkan tafsir Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT 
telah menghidupakan manusia dan menempatkannya di bumi. Lalu dia 
menerangkan asal penciptaan manusia dan apa-apa yang diberikan kepadanya 
berupa pengetahuan tentang berbagai hal. Maka ingatlah. Hai Muhammad, nikmat 





Allah kepada Malaikat-Nya, ―Sesungguhny aku hendak menjadikan mahluk yang 
akan aku tempatkan di bumi sebagai penguasa. Ia adalah Adam beserta anak-
cucunya. Allah menjadikan mereka sebagai khalifah untuk membangun bumi.‖ 
Dan ingatlah perkataan malaikat, ―Apakah Engkau hendak menciptakan  orang  
yang  menumpahkan  darah  dengan  permusuhan  dan  pembunuhan akibat nafsu 
yang merupakan tabiatnya? Padahal, kami selalu menyucikan-mu dari apa- apa 
yang tidak sesuai dengan keagungan-Mu, dan juga selalu  berzikidan 
mengagungkan-Mu.‖ Tuhan menjawab, ―Sesungguhnya Aku mengetahui 
maslahat yang tidak kalian ketahui. 
Drai sisi Hajiyyat sendiri yangmerujuk pada kepentingan tambahanyang 
bila diabaikan dapat menimbulkan kesulitan, namun tidak sampai merusak 
kehidupan normal, PT Suntory Garuda Beverage juga sudah melaksanakan hal 
tersebut. IM menjelaskan;  
Contohnya ya laporan keuangan yang memuat laporan biaya 
lingkungan itu. Itu juga sebenarnya masyarakat umum tidak terlalu 
atau bahkan bisa tidak peduli ji. Tapi bagi masyarakat yang memang 
paham soal laporan keuangan dan pengelolaan biaya lingkungan 
tentu ini menjadi penting. Dan ini memang dalam pandangan kami 
penting karena ini juga untuk bahan audit lingkungan nantinya.  
Penjelasan IM tersebut memberikan pemahaman kepada kita semua bahwasanya 
meskipun bagi sebagian orang laporan biaya lingkungan tidak penting, namun hal 
itu harus tetap dilakukan mengingat hal tersebut bisa menjadi bukti fisik bahwa 
perusahaan telah sebisa mungkin melakukan penjagaan terhadap kondisi 
lingkugan. AR menambahkan; 
Yang perlu juga kit akita garisbawahi di sini adalah semenjak kita 
ada di sini, perkembangan ekonomi masyarakat juga semakin pesat. 





sepanjang jalan ini dek, diliatji mungkin. Tapi liat juga sampahnya di 
mana-mana. Nah ketika kita juga ikut-ikutan untuk tidak mengelola 
limbah, maka pasti tambah jelekmi ini lingkungan. Artinya, kita di 
sini berusaha memberikan contoh yang baik bagi masyarakar tentang 
lingkungan itu sendiri. 
Apa yang disampaikan oleh AR tersebut relevan dengan konsep 
tahsiniyyat yang diartikan sebagai kepentingan yang berfungsi untuk 
menyempurnakan kepentingan pada level sebelumnya dimana mengutamakan 
kepentingan masyarakat (umat) dalam bentuk menjaga keimanan, kehidupan, 
keturunan, intelektual, dan kesejahteraan seharusnya menjadi prioritas dan tujuan 
ekonomi terkhusus dalam rangka menghadapi masalah pembangunan ekonomi.  
Masalah yang paling penting dihadapi dalam pembangunan ekonomi 
adalah bagaimana menghadapi trade-off antara pemenuhan kebutuhan 
pembangunan disatu sisi dan upaya mempertahankan kelestarian lingkungan disisi 
lain. Pembangunan ekonomi yang berbasis sumber daya alam yang tidak 
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada akhirnya akan berdampak 
negatif pada lingkungan itu sendiri, karena pada dasarnya sumber daya alam dan 
lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas. Dengan kata lain, 
pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan kapasitas sumber daya alam 
dan lingkungan akan menyebabkan permasalahan pembangunan dikemudian hari. 
Oleh karena itu, perusahaan harus mengarahkan pembangunannya pada 
pembangunan berkelanjutan yang sangat memperhatikan masalah lingkugan dan 
sosial. Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan perlu memenuhi 





kemungkinan generasi masa datang memenuhi kebutuhannya. Melalui BR PT 
Suntory Garuda Beverage menjelaskan; 
Poin penting dari kepedulian lingkungan itu adalah bagaimana 
kemudian kita sebagai bagian terintegrasi dari bidang perekonomian 
harus bisa menjaga lingkungan dengan penuh tanggung jawab agar 
kita bisa tetap survive ke depannya. Apaalagi kit aini perusahaan 
yang bergerak dibidang makanan ringan yang target pasarnya adalah 
masyarakat tentunya kepercayaan masyarakat melalui penjagaan 
lingkungan itu yang harus kita jaga. 
Penjelasan tersebut merepresentasikan bahwa pembangunan berkelanjutan 
pada hekekatnya ditujukan untuk mencari pemerataan pembangunan antar 
generasi pada masa kini maupun masa mendatang. Keberlanjutan ekologis adalah 
prasyarat untuk pembangunan dan keberlanjutan kehidupan. Keberlanjutan 
ekologis akan menjamin keberlanjutan ekosistem bumi. Pengelolaan 
pembangunan yang berwawasan lingkungan merupakan hal penting untuk 
keberlanjutan ekosistem. Hal ini dapat dilaksanakan melalui: pencegahan 
pencemaran lingkungan; rehabilitasi dan pemulihan ekosistem dan sumberdaya 
alam yang rusak; meningkatkan kapasitas produksi dari ekosistem alam dan 
binaan manusia. Berdasarkan pada hal ini akuntansi memainkan perannya dalam 
upaya untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Urgensi ini relevan dengan 
yang dijelaskan oleh IM; 
Akuntansi memang secara umum hanya bermain seputar pencatatan 
dan pembuatan laporan keuangan. Tapi jangan salah, tanpa campur 
tangan orang-orang akuntansi nasib perusahaan dipertaruhkan. 
Kenapa saya bilang begitu, karena kita yang tahu bagaimana 
penyajian-penyajian ininya semua, termasuk biaya lingkungan. Kita 
sajikan dan juga kita harus tau seluk beluknya darimana dan 
bagaimana. Opini atau penilaian yang kita dapatkan nantinya juga 
bisa diukur dari seberapa mampu accounting membuat laporan 
keuangan yang berkualitas yang didalamnya ada informasi-informasi 





bersentuhan langsung dengan lingkungan. Laporan keuangan yang 
kita bikin nantinya juga bisa menggambarkan apakah kita ini mampu 
untuk terus beroperasi secara berkelanjutan atau tidak. 
Akuntansi dalam hal ini terkhusus pada environmental accounting 
diharapkan mampu untuk mendukung pembangunan berkelanjutan perusahaan. 
Sebagaimana kita ketahui bahwaenvironmental accounting merupakan bagian dari 
akuntansi yang secara khusus mampu untuk mengelola biaya-biaya yang terkait 
dengan lingkungan. Akuntansi lingkungan merupakan aspek yang muncul dari 
ilmu akuntansi yang akan mempengaruhi dalam waktu dekat 
perusahaan. Penerapan elemen dasar akuntansi lingkungan akan memerankan 
peran lingkungan dalam perekonomian serta membuat lebih mudah analisis 
pertanyaan makroekonomi dengan bantuan sistem informasi akuntansi dan dengan 
demikian, menyebabkan perekonomian ke jalur yang layak. 
Sustainability development hanya mampu dicapai jika perusahaan mampu 
mengharmonisasikan ketiga unsur yaitu lingkungan, ekonomi, dan sosialnya. 
Kemampuan perusahaan untuk menerapkan environmental accounting dilingkup 
usahanya, diharapkan akan mampu untuk mengelola biaya-biaya berkaitan dengan 
lingkungan dan pada akhirnya perusahaan akan dapat melakukan pembangunan 
berkelanjutan. Hal ini ditegaskan oleh BR; 
Akhirnya, ketika mampu dengan bertanggung jawab menjaga dan 
mengelola lingkungan, tentu hubungan sosial kita dengan masyarakat 
akan semakin baik pula. Hubungan sosial yang baik tersebut 
kemudian membawa kita kepada tujuan ekonomi di mana masyarakat 
bisa senang membeli produk kami dan menjadi mitra kerja kami 
dalam mengembangkan bisnis maupun juga hal-hal lainnya dan 
terutama kita mengharapkan berkat dari Tuhan denga napa yang kita 
lakukan tersebut. Saya kira itu yang jadi tujuan kita semua ya, pak 





Hal yang disampaikan tersebut sejalan dengan aksioma penting yang 
mendasari penetapan konsep Shari’ah Enterprise Theory yang menjadikan Allah 
sebagai sumber amanah utama dan sumber dayayang dimiliki para stakeholders. 
Sumber daya tersebut melekat suatu tanggungjawab dalam penggunaan, cara dan 
tujuan yang ditetapkan sang Pemberi Amanah. ShariahEnterprise Theory 
mengajarkan bahwa hakekat kepemilikan utama berada padakekuasaan Allah, 
sementara manusia hanya diberi hak untuk mengelola (khalifa fil ardhi). Manusia 
sebagai khalifatullah fil ardhi memiliki misi mulia yaitu menciptakan dan 
mendistribusikan kesejahteraan (materi dan nonmateri) bagi seluruh manusia dan 
alam semesta, untuk mempermudah tugas ini manusia dapat menciptakan 
organisasi (organisasi profit atau organisasi nonprofit) yang digunakan sebagai 
instrumen dalam mengemban tugas tersebut sehingga organisasi diharuskan 
mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas kepada Allah secara vertikal, dan 
kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk pertanggungjawaban secara horizontal 
kepada umat manusia lain serta pada lingkungan alam. 
Tabel 4.4 
Implementasi Konsep Maslaha dalam Environmental Accounting PT 
Suntory Garuda Beverage 
No. Maslaha Perwujudan dalam Environmental Accounting 
1 Daruriyyat PT Suntory Garuda Beverage melakukan 
pengelolaan limbah secara bertanggung jawab guna 
menjaga kelestarian lingkungan tempat mereka dan 
masyarakat bereksistensi. 
2 Hajiyyat Perlakuan akuntansi biaya lingkungan yang 
dilakukan sebagai bagian dari profesionalisme 
kinerja PT Suntory Garuda Beverage terhadap 
masyarakat dan stakeholder lainnya 
3 Tahsiniyyat Menjaga kelestarian lingkugan demi hubungan baik 
dengan masyarakat dari segi sosial ekonomi serta 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 
kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Bagi PT Suntory Garuda Beverage keberadaan dan implementasi 
environmental accounting sangat penting dalam rangka memenuhi 
kewajiban kepada berbagai stakeholder, baik itu secara vertikal 
maupun horizontal. 
2. Perlakuan environmental accounting di PT Suntory Garuda Beverage 
sudah dilakukan dengan sangat baik dari berbagai sisi meskipun 
dengan standar yang mereka tetapkan sendiri karena pada dasarnya 
memang belum ada standa yang jelas terkait dengan environmental 
accounting ini. 
3. Environmental accounting diharapkan mampu terus menjadi salah satu 
alasan dan pakem yang digunakan guna memberikan kemaslahatan 
bagi masyarakat dan lingkungan sebagai wujud eksistensi perusahaan 
ke dapannya. 
B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 
1. Keterbatasan Penelitian 
a) Pihak Garuda Suntory Beverage tidak bisa memperlihatkan laporan 
biaya lingkungannya karena ada beberapa alasan seperti privasi 




b) Kesempatan dan waktu wawancara yang terbatas sebab perusahaan 
masih menjalankan protokol kesehatan secara ketat. 
2. Saran Penelitian 
a) Penelitian selanjutnya diharapkan bisa bekerja sama dengan 
perusahaan dalam rangka memerolah kredibilitas data melalui laporan 
keuangan. 
b) Perusahaan diharapkan mampu berkolaborasi dengan pihak peneliti 
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